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ABSTRAK 
 

PENDAHULUAN 
 

Kesehatan merupakan kebutuhan 
mendasar yang sangat penting bagi manusia, 
karena tanpa kondisi kesehatan yang baik, 
seseorang tidak dapat menjalankan peran 
sosial dan ekonomi secara optimal. Di 
Indonesia, kesehatan termasuk hak 
fundamental seluruh warga negara 
sebagaimana diatur dalam Pasal 28 H ayat (1) 

Undang-Undang Dasar 1945. Berdasarkan 
laporan Global Health Security (GHS) Index, 
posisi Indonesia dalam hal kualitas kesehatan 
global menempati peringkat ke-30 di dunia dan 
ke-4 di kawasan ASEAN, setelah Thailand, 
Malaysia, dan Singapura. Nilai indeks ketahanan 
kesehatan Indonesia tercatat sebesar 56,6 dari 
skala 1 hingga 100, angka ini 

Mutu pelayanan kesehatan merupakan salah satu indikator penting dalam 
menilai keberhasilan penyelenggaraan layanan di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis perbedaan pelayanan timbal balik antara pasien BPJS dan Non BPJS 
di Rumah Sakit Anugrah Pangkajene, Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 60 responden yang terdiri dari 30 pasien BPJS dan 30 pasien Non 
BPJS, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
berupa kuesioner berbasis dimensi mutu pelayanan kesehatan menurut Donabedian, 
meliputi aspek struktur, proses, dan hasil. Data dianalisis menggunakan uji Independent 
T-Test untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata mutu pelayanan pasien 

BPJS sebesar 23,00, sedangkan pada pasien Non BPJS sebesar 22,00 dengan nilai 
signifikansi (p-value) sebesar 0,712 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara mutu pelayanan kedua kelompok. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
mutu pelayanan yang diberikan kepada pasien BPJS dan Non BPJS di Rumah Sakit 
Anugrah Pangkajene relatif sama. Diharapkan pihak rumah sakit terus menjaga prinsip 
keadilan dan peningkatan kualitas pelayanan bagi seluruh pasien tanpa membeda- 
bedakan 

Kata kunci: Mutu Pelayanan, BPJS,Non BPJS 
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lebih tinggi dibandingkan rata-rata global 
yang berada pada skor 40,2. Namun demikian, 
terdapat kesenjangan yang cukup signifikan 
jika dibandingkan dengan skor Thailand yang 
mencapai 73,2 poin (GHSI Report, 2019) 

Tingginya tingkat pengetahuan 
masyarakat serta kemajuan teknologi 
informasi dapat mengubah pemikiran dan 
pendapat masyarakat terhadap kesehatan dan 
pelayanan kesehatan. Masyarakat menjadi 
lebih peduli terhadap kesehatan dan kritis 
terhadap pelayanan kesehatan yang diterima. 
Pandangan publik tentang pelayanan 
kesehatan one stop services yang berkualitas, 
cepat, tepat, dan terjangkau harus direspon 
oleh fasilitas pelayanan kesehatan di 
Indonesia, contohnya adalah rumah sakit. 
Rumah Sakit adalah sebuah institusi yang 
berfokus pada pelayanan kesehatan yang 
bertanggung jawab untuk menyediakan 
pengobatan, melakukan perawatan, serta 
berusaha untuk mencapai kesehatan, 
kesembuhan, dan keselamatan 
pasien.(Prakoso, 2023) 

Pelayanan yang berkualitas adalah 
kunci utama dalam pelayanan rumah sakit 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
sebagai konsumen. Keunggulan strategi 
pelayanan adalah semua fasilitas kesehatan 
harus menawarkan layanan kesehatan yang 
meliputi promosi, pencegahan, pengobatan, 
dan rehabilitasi, berdasarkan standar 
pelayanan minimum yang ditetapkan 
berdasarkan kepuasan pasien (Mujiarto et Al., 
2019, n.d.). Apabila pasien yang menjalani 
pengobatan di rumah sakit merasakan 
kenyamanan dan kepuasan terhadap layanan 
yang diterima, maka hal tersebut berpotensi 
meningkatkan jumlah kunjungan pasien dan 
secara langsung berkontribusi terhadap 
peningkatan pendapatan rumah sakit. 

Program JKN dapat didefinisikan 
sebagai program jaminan sosial dibidang 
kesehatan yang diselenggrakan secara gotong- 
royong dan seluruh masyarakat Indonesia 
wajib menjadi peserta program tersebut. 
Selama sembilan tahun berjalannya program 
JKN hampir seluruh penduduk Indonesia 
sudah menjadi peserta JKN . Berdasarkan data 
terbaru tahun 2024 terhitung sebanyak 
277.143.330 jiwa penduduk Indonesia telah 
menjadi peserta JKN, dari jumlah total 
keseluruhan penduduk Indonesia sebesar 
282.477.584 jiwa. 

Setiap pasien memiliki latar 
belakang, pendidikan, wawasan, pekerjaan, 
pengalaman, kondisi lingkungan, dan minat 
yang berbeda, pandangan penerima layanan 
sangat berpengaruh terhadap penilaian 
kepuasan pasien terhadap layanan. Dari 
perspektif penerima layanan, pasien akan 
menganggap layanan berkualitas jika telah 
memenuhi kebutuhannya dan jika layanan 
disampaikan dengan ramah, tepat waktu, 
sopan, responsif, dan efisien. Opini pasien 
mengenai layanan kesehatan sangat 
berpengaruh terhadap kelangsungan layanan. 
Apabila pasien merasa bahwa layanan 
kesehatan tidak memenuhi kebutuhannya dan 
mengecewakan mereka, pasien tersebut tidak 
akan kembali. Hal ini akan memengaruhi 
kesejahteraan masyarakat dan 
kesehatan.(Armita et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Marga, 2022) di Rumah Sakit 
Adi Husada Kapasari Surabaya, ditemukan 
bahwa tingkat kepuasan pasien BPJS dan Non 
BPJS terhadap pelayanan kesehatan relatif 
seimbang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa masing-masing kelompok pasien 
memiliki tingkat kepuasan yang bervariasi, 
dengan pasien BPJS menunjukkan 25% puas 
dan 25% tidak puas, sedangkan pasien Non 
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BPJS 35% puas dan 15% tidak puas. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat 
perbedaan persentase kepuasan, pelayanan 

Kabupaten Sidenreng Rappang. bagian dari 

populasi 

 

HASIL 
 

 

 

 

 

 

 
yang diberikan bersifat merata tanpa 
membedakan status kepesertaan karena 
seluruh tenaga kesehatan telah berstatus 
pegawai tetap dengan pengalaman kerja 2–3 
tahun. Dengan demikian, pelayanan kepada 
pasien BPJS maupun Non BPJS dilakukan 
secara adil dan profesional. Temuan ini 
memperkuat pentingnya evaluasi mutu 
pelayanan secara objektif dan berkelanjutan 
agar rumah sakit dapat meningkatkan kualitas 
layanan yang diberikan tanpa diskriminasi 
terhadap jenis asuransi pasien. 

 

 

No. Jenis Kelamin F 
1 Laki-laki 24 

2 Perempuan 20 
 Total 44 

METODE 
Penelitian ini berjenis kuantitatif, yaitu 

jenis penelitian yang sistematis, terencana, 

tetstruktur, banyak penggunaan angka mulai 

dari pengumpulan data, pengolahan data 

dengan hasil serta menekankan fenomena 

obyektif dan dikaji secara kuantitatif (Asiva 

Noor Rachmayani, 2021). Penelitian ini telah 

dilaksanakan dari tanggal 10 Juni sampai 9 Juli 

tahun  2025  di  RSU  Anugrah  Pangkajene 

Penelitian ini dilakukan di RSU 
Anugrah Pangkajene Kabupaten Sidenreng 
Rappang pada tanggal 10 Juni sampai 7 Juni 
2025, Jenis penelitian kuantitatif dan 

menggunakan pendekatan cross-sectional dan 

menggunakan uji Independent T-Test. . 

 
1. Karakteristik Responden 

a. Umur 

 
Tabel 5.1 

Karakteristik Responden (Umur) 

 

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan 
bahwa terdapat 44 jumlah responden dimana 
pada umur 16-25 tahun sebanyak 11 responden 
dengan persentase 25,0%, umur 26-45 tahun 
sebanyak 20 responden dengan persentase 
45,5%, umur 46-65 tahun sebanyak 9 responden 
dengan persentase 20,5%, dan umur diatas 65 
tahun sebanyak 4 responden dengan presentase 
9,1% 

 
a. Jenis Kelamin 

 
 

 
Tabel 5.2. Karakteristik Responden (Jenis 

Kelamin) 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan 

bahwa terdapat 44 jumlah responden dimana 
pada jenis kelamin laki laki sebanyak 24 
responden dengan persentase 54,5% dan jenis 

No Umur F % 

1 
16-25 tahun 
(Remaja) 

11 25.0% 

2 
26-45 tahun 

(Dewasa) 
20 45.5% 

3 
46-65 tahun 

(Lansia) 9 20.5% 

4 
> 65 tahun 
(manula) 

4 9.1% 

 Total 44 100% 
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kelamin perempuan sebanyak 20 responden 
dengan persentase 45,4%. 

 
b. Pendidikan 

Tabel 5.3 
Karakteristik Responden (Pendidikan) 

 

 

 

 

 

 

 
Pada tabel 5.3 di atas menunjukkan 

bahwa terdapat 44 jumlah responden dimana 
sebagian besar responden memiliki 
pendidikan terakhir pada tingkat perguruan 
tinggi sebanyak 15 responden dengan 
persentase 34,1%, diikuti SMA sebanyak 11 
responden dengan persentase 25,0%, SMP 6 
responden dengan persentase 13,6%, dan SD 
sebanyak 2 responden dengan persentase 
4,5%. Tingkat pendidikan responden yang 
relatif tinggi dapat memengaruhi persepsi 
mereka terhadap mutu pelayanan yang 
diterima. 

c. Pekerjaan 
 
 
 
 
 

 
Tabel 5.4 Karakteristik Responden 

(Pekerjaan) 

Tabel 5.4 di atas menunjukkan 
bahwa terdapat 44 jumlah responden dimana 
petani sebanyaak 3 responden dengan 

persentase 6,8%, Wiraswasta sebanyak 15 
responden dengan persentase 34,1%, IRT 
sebanyak 12 responden dengan presentase 
27,3%, lain lain sebanyak 14 responden 

dengan persentase 31,8%. 

 
2. Analisis Univariat 

Untuk mengetahui distribusi frekuensi 

terhadap variabel independen dan dependen, 

uji univariat dapat dilakukan 

a. BPJS 

1) Kehandalan (reliability) 

Tabel 5.5 
Dimensi Mutu Pelayanan, 

Kehandalan (reliability) 
 

No. 
Kehandalan 
(reliability) 

F % 

1 Baik 14 63,6% 

2 Kurang 8 36,4% 
 Total 22 100% 

 
Tabel 5.5 dimensi mutu pelayanan 

diatas menunjukkan bahwa kehandalan 
(reliability) baik sebanyak 14 responden 
dengan persentase 63,6% dan kehandalan 
(reliability) kurang sebanyak 8 responden 
dengana persentase 36,4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 
merasa bahwa pelayanan yang diberikan 
sudah dapat diandalkan meskipun masih ada 
kekurangan 

2) Daya Tanggap (responsiveness) 

Tabel 5.6 
Dimensi Mutu Pelayanan, 

Daya Tanggap (responsiveness) 

No. Pendidikan F % 
1 SD 2 4.5% 
2 SMP 6 13.6% 
3 SMA 11 25.0% 

4 
Perguruan 

Tinggi 15 34.1% 

 Total 44 22.7% 

 

No Pekerjaan F % 
1 Petani 3 6.8% 
2 Wiraswasta 15 34.1% 
3 IRT 12 27.3% 
4 Lain lain 14 31.8% 

 Total 44 100% 
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Tabel 5.6 dimensi mutu pelayanan 

diatas menunjukkan bahwa daya tanggap 

(responsiveness) baik sebanyak 13 responden 
dengan persentase 70,5% dan dayatanggap 

(responsiveness) kurang sebanyak 9 responden 
dengana persentase 29,5%. 

 

3) Jaminan (assurance) 

Tabel 5.7 
Dimensi Mutu Pelayanan, 

Jaminan (assurance) 
 

No. 
Jaminan 

(assurance) 
F % 

1 Baik 13 59,1% 

2 Kurang 9 40,9% 
 Total 100 100.0% 

Tabel 5.7 Berdasarkan tabel dimensi 
mutu pelayanan diatas menunjukkan bahwa 

jaminan (assurance) baik sebanyak 13 
responden dengan persentase 59,2% dan 

jaminan (assurance) kurang sebanyak 9 
responden dengana persentase 40,9% 

4) Empati (empath) 

Tabel 5.8 
Dimensi Mutu Pelayanan, 

Jaminan (assurance) 

Tabel 5.8 dimensi mutu pelayanan 

diatas menunjukkan bahwa empati (empathy) 

baik sebanyak 13 responden dengan 

persentase 59,1% dan empati (empathy) 

kurang sebanyak 9 responden dengana 
persentase 40,9%. Hal ini menandakan 
adanya kebutuhan untuk meningkatkan sikap 
peduli petugas kepada pasien. 

 

5) Bukti Fisik (tangible) 

Tabel 5.9 
Dimensi Mutu Pelayanan, 

Bukti Fisik (tangible) 
 

No. 
Bukti Fisik 
(tangible) F % 

1 Baik 13 59,1% 
2 Kurang 9 40.9% 

 Total 22 100.0% 

Berdasarkan table 5.9 dimensi mutu 
pelayanan diatas menunjukkan bahwa Bukti 

Fisik (tangible) baik sebanyak 13 responden 

dengan persentase 59,1% dan Bukti 

Fisik(tangible) kurang sebanyak 9 responden 
dengana persentase 40,9%. Hal ini 
menunjukkan bahwa fasilitas fisik rumah sakit 
dinilai cukup layak namun masih perlu 
ditingkatkan 

b. Univariat Non BPJS 

1) Kehandalan (reliability) 

Tabel 5.9 
Dimensi Mutu Pelayanan, 

Kehandalan (reliability) 

No. 
Daya Tanggap 

(responsiveness) F % 

1 Baik 13 70,5% 
2 Kurang 9 29,5% 

 Total 100 100% 

 

No. 
Empati 

(empathy) 
F % 

1 Baik 13 59,1% 

2 Kurang 9 40,9% 
 Total 100 100,0% 
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Tabel 5.9 Berdasarkan table 5,7 

dimensi mutu pelayanan diatas menunjukkan 

bahwa kehandalan (reliability) pasien non bpjs 

baik sebanyak 18 responden dengan persentase 

81,8% dan kehandalan (reliability) kurang 

sebanyak 4 responden dengana persentase 
18,2% 

 

2) Daya Tanggap (responsiveness) 

Tabel 5.10 
Dimensi Mutu Pelayanan, 

Kehandalan (reliability) 

 
Berdasarkan tabel 5.10 dimensi mutu 

pelayanan diatas menunjukkan bahwa Daya 

Tanggap (responsiveness) pasien non bpjs baik 

sebanyak 18 responden dengan persentase 

81,8% dan Daya Tanggap (responsiveness) 

kurang sebanyak 4 responden dengana 
persentase 18,2% 

 

3) Jaminan (assurance) 

Tabel 5.11 
Dimensi Mutu Pelayanan, 

Jaminan (assurance) 

Berdasarkan tabel 5.11 dimensi mutu 
pelayanan diatas menunjukkan bahwa Jaminan 

(assurance) pasien non bpjs baik sebanyak 18 

responden dengan persentase 81,8% dan 

Jaminan (assurance) kurang sebanyak 4 

responden dengana persentase 18,2% 

 
4) Empati (empathy) 

Tabel 5.12 
Dimensi Mutu Pelayanan 

Empati (empathy) 

 

No. 
Empati 

(empathy) 
F % 

1 Baik 18 81,8% 

2 Kurang 4 18,2% 

 Total 22 100% 

 
Berdasarkan tabel 5.12 dimensi mutu 

pelayanan diatas menunjukkan bahwa Empati 

(empathy) pasien non bpjs baik sebanyak 18 
responden dengan persentase 81,8% dan Empati 

(empathy) kurang sebanyak 4 responden 
dengana persentase 18,2 % 

 

5) Bukti Fisik (tangible) 

 

  

No. 
Daya Tanggap 

(responsiveness) 
F % 

1 Baik 18 81,8% 

2 Kurang 4 18,2% 
 Total 100 100% 

 

No. 
Jaminan 

(assurance) 
F % 

1 Baik 18 81,8% 

2 Kurang 4 18,2% 
 Total 100 100% 

 

No. 
Kehandalan 
(reliability) F % 

1 Baik 18 81,8% 
2 Kurang 4 18,2% 

 Total 22 100% 
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Tabel 5.13 
Dimensi Mutu Pelayanan 

Bukti Fisik (tangible) 
 

No. 
Bukti Fisik 
(tangible) 

F % 

1 Baik 18 81,8% 

2 Kurang 4 18,2% 
 Total 22 100.0% 

Berdasarkan tabel 5.13 dimensi mutu 
pelayanan diatas menunjukkan bahwa Bukti 

Fisik (tangible) pasien non bpjs baik sebanyak 18 
responden dengan presentase 81,8% dan Bukti 

Fisik (tangible) kurang sebanyak 4 responden 
dengan persentase 18,2% secara statistik antara 

kedua kelompok tersebut., dengan nilai P Value 
0,05. 

 
3. Analisis Bivariat 

 
Analisis Bivariat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis dengan 

menggunakan uji Independent T-Test.Peneliti 

memutuskan untuk menggunakan uji 

Independent T-Test karena data pada peneliti ini 

telah memenuhi syarat untuk melakukan uji 

Independent T-Test. Uji Independent T-Test 

digunakan untuk membandingkan rata-rata 

(mean) dari dua kelompok yang tidak saling 

berhubungan (independen) guna mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
 

Kelompok Mean Rank P-Value 

BPJS 23.00  
0,712 NON BPJS 22.00 

Tabel.5.14 Analisis Bivariat 

Berdasarkan table 5.10 hasil uji 
statistik terhadap perbandingan mutu 
pelayanan antara pasien BPJS dan Non 

BPJS, diperoleh nilai rata-rata ranking 
(mean rank) sebesar 23,00 untuk kelompok 
BPJS dan 22,00 untuk kelompok Non BPJS. 
Nilai p-value yang dihasilkan sebesar 
0,712, yang berarti lebih besar dari .> 0,05. 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji analisis statistik terhadap 
perbandingan mutu pelayanan antara 
pasien BPJS dan Non BPJS, diperoleh nilai 
rata-rata ranking (mean rank) sebesar 23,00 
untuk kelompok BPJS dan 22,00 untuk 
kelompok Non BPJS. Nilai p-value yang 
dihasilkan sebesar 0,712, yang berarti lebih 
besar dari .> 0,05. 

Dengan demikian hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 
pelayanan yang diberikan oleh pihak 

rumah sakit cenderung merata kepada 
kedua kelompok pasien, baik yang 
menggunakan jaminan kesehatan BPJS 
maupun yang membayar secara mandiri 
(Non BPJS). Hal ini menunjukkan bahwa 
rumah sakit telah menerapkan prinsip 
keadilan dalam pemberian pelayanan 
kesehatan, sesuai dengan prinsip non- 
diskriminasi terhadap seluruh pasien. 

Hasil analisis univariat 
menunjukkan bahwa pada kelompok 
pasien BPJS, nilai tertinggi pada dimensi 
mutu pelayanan terdapat pada dimensi 

Daya tanggap (responsiveness) sebesar 

70,5% dan Kehandalan (reliability) sebesar 

63,6%. Sedangkan untuk kelompok Non 
BPJS,  hampir  semua  dimensi  mutu 
menunjukkan  nilai  yang  baik  sebesar 
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81,8%, termasuk Kehandalan (reliability), 

Daya tanggap (responsiveness), Jaminan 

(assurance), Empati (empathy), dan Bukti fisik 

(tangible) Meskipun terdapat perbedaan 
pada persentase masing- masing dimensi, 
tetapi secara statistik perbedaan tersebut 
tidak signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti sejalan dengan hasil yang 
diperoleh dalam penelitian yang 
dilakukanoleh (Marga, 2022). Keduanya 
sama-sama menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
mutu pelayanan antara pasien BPJS dan 
Non BPJS. Dalam penelitian peneliti, hasil 
uji statistik menunjukkan nilai p-value 
sebesar 0,712, yang berarti lebih besar dari 
0,05 sehingga tidak ada perbedaan 

signifikan. (Ho) diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan dalam mutu pelayanan 
antara pasien BPJS dan Non BPJS Di Rumah 
Sakit Anugrah Pangkajene Kabupaten 
Sidrap 

Penelitian yang dilakukan di 
Rumah Sakit Umum Kediri (Ariningtyas, 
2019) menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan tingkat kepuasan yang 
signifikan antara pasien BPJS dan Non 
BPJS terhadap pelayanan kebidanan, 
dengan nilai p-value sebesar 0,548 (p > 
0,05). Artinya, (Ho diterima dan pelayanan 
yang diberikan kepada kedua kelompok 
pasien dianggap setara dari sudut pandang 
kepuasan. Walaupun secara persentase 
lebih banyak pasien Non BPJS yang puas 
(94,9%) dibanding pasien BPJS 

(77,4%), tetapi perbedaan tersebut tidak 
bermakna secara statistik. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti, di mana berdasarkan uji statistik 
Mann-Whitney, diperoleh nilai p-value 
sebesar 0,712 (p > 0,05), sehingga 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara mutu 
pelayanan yang diterima oleh pasien BPJS 
dan Non BPJS. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai perbedaan mutu pelayanan 
pasien BPJS dan Non BPJS di Rumah Sakit 
Umum (RSU) Anugrah Pangkajene 
Kabupaten Sidenreng Rappang, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi pasien BPJS di RSU
 Anugrah Pangkajene 
menunjukkan bahwa dimensi 
pelayanan tertinggi terdapat pada 

dimensi  daya  tanggap 

(responsiveness) sebesar 70,5% dan 

kehandalan (reliability) sebesar 

63,6%. 

2. Hasil identifikasi pasien Non BPJS di 
RSU Anugrah Pangkajene 
menunjukkan hasil yang baik 
hampir pada semua dimensi mutu 
pelayanan, dengan persentase 
sebesar  81,8%  pada  dimensi 
kehandalan, daya tanggap, jaminan, 
empati, dan bukti fisik. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan secara statistik antara 

http://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JPHHA
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mutu pelayanan pasien BPJS dan 
Non BPJS di RSU Anugrah 
Pangkajene. 
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Kualitas pelayanan kesehatan merupakan salah satu faktor penting dalam 
menentukan tingkat kepuasan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara kualitas pelayanan kesehatan dengan kepuasan pasien di UPTD 
Puskesmas Malaka Kabupaten Soppeng. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode deskriptif analitik dan desain penelitian cross-sectional. 
Jumlah sampel sebanyak 50 responden, yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 
menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menilai kualitas pelayanan kesehatan sebagai baik (98,0%) dan merasa 
puas terhadap pelayanan yang diterima (86,0%). Terdapat hubungan yang 
signifikan antara kualitas pelayanan kesehatan dengan kepuasan pasien (p = 0,000 
< 0,05). Dimensi pelayanan yang diukur meliputi bukti fisik, kehandalan, daya 
tanggap, jaminan, dan empati. Seluruh dimensi tersebut menunjukkan kontribusi 
positif terhadap kepuasan pasien. Dengan demikian, peningkatan kualitas 
pelayanan kesehatan di Puskesmas, terutama pada aspek-aspek yang bersifat 
langsung dirasakan pasien, menjadi langkah strategis dalam meningkatkan 
kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap fasilitas layanan kesehatan 
primer. 

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Kepuasan Pasien, Puskesmas, Pelayanan 
Kesehatan, UPTD Malaka 
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PENDAHULUAN  

 Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) mendukung negara-negara dalam 

merancang sistem pembiayaan kesehatan 

guna mencapai Cakupan Kesehatan 

Semesta (Universal Health Coverage). 

Tujuan dari Cakupan Kesehatan Semesta 

adalah agar setiap individu dapat 

mengakses layanan kesehatan tanpa 

terbebani oleh masalah keuangan. (Rawat 

et al., 2021)  

 

       Indonesia adalah negara kepulauan 

yang terdiri dari 17.504 pulau dan memiliki 

jumlah penduduk sekitar 246,9 juta jiwa. 

Dengan total wilayah mencapai 5.193.250 

km², termasuk daratan dan lautan, 

Indonesia menjadi negara terluas ketujuh 

di dunia setelah Rusia, Kanada, Amerika 

Serikat, Tiongkok, Brasil, dan Australia. 

Luas wilayah Indonesia yang terbagi 

dalam pulau-pulau besar maupun kecil—

dengan jumlah pulau kecil yang jauh lebih 

banyak—menimbulkan tantangan 

tersendiri dalam upaya pemerataan akses 

terhadap fasilitas layanan kesehatan bagi 

seluruh penduduk. (Pengetahuan et al., 

2019) 

 

 Menurut data dari WHO (World 

Health Organization), di kawasan Amerika 

Serikat dan Eropa, kepuasan konsumen 

semakin dianggap sebagai elemen penting 

dalam reformasi sistem perawatan dan 

layanan kesehatan. Dalam satu dekade 

terakhir, telah terjadi peningkatan 

signifikan dalam survei yang menyoroti 

pengalaman pasien, termasuk aspek 

seperti waktu tunggu, kualitas fasilitas 

dasar, serta interaksi dengan penyedia 

layanan kesehatan Informasi dari survei 

tersebut berperan penting dalam 

mengidentifikasi prioritas utama Tujuan 

dari Cakupan Kesehatan Semesta adalah 

agar setiap individu dapat mengakses 

layanan kesehatan tanpa terbebani oleh 

masalah keuangan.(Rawat et al., 2021)  

 Peraturan Menteri Kesehatan 

(Permenkes) Nomor 19 Tahun 2024 tentang 

Penyelenggaraan Pusat Kesehatan 

Masyarakat (Puskesmas) dijadikan sebagai 

pedoman bagi seluruh puskesmas di 
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Indonesia dalam menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan. Regulasi ini 

mengatur berbagai aspek, mulai dari tata 

kelola puskesmas hingga pelaksanaan 

layanan kesehatan berdasarkan klaster 

siklus hidup, selaras dengan konsep 

integrasi layanan primer. 

(Permenkes.2024) 

 

Menurut Permenkes RI Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) pada unit rawat 

jalan di Puskesmas mensyaratkan bahwa 

tingkat kepuasan pasien terhadap layanan 

harus mencapai angka 100%. Hal ini 

menuntut Puskesmas untuk 

menyelenggarakan pelayanan yang 

berkualitas dan mudah dijangkau oleh 

masyarakat, mengingat mutu pelayanan 

memiliki pengaruh langsung terhadap 

tingkat kepuasan pasien. Memahami 

kebutuhan dan harapan pasien menjadi 

aspek krusial dalam pemberian layanan. 

Dalam dunia pelayanan, termasuk di 

bidang kesehatan, pelaku usaha dituntut 

untuk responsif terhadap perubahan yang 

terjadi di masyarakat serta mampu 

menarik dan mempertahankan minat 

pelanggan. Keberhasilan suatu usaha 

sangat ditentukan oleh strategi pemasaran 

yang dijalankan. Pemasaran yang efektif 

bukan terjadi secara kebetulan, melainkan 

merupakan hasil dari proses perencanaan 

yang matang dan pelaksanaan yang 

terstruktur..(Chilfi & Subariyanti, 2023) 

 

Saat ini bagi masyarakat 

Indonesia, Masyarakat sebagai pengguna 

jasa layanan kesehatan memiliki harapan 

terhadap mutu pelayanan kesehatan. 

Pemerintah, sebagai penyedia layanan 

kesehatan, berupaya memenuhi harapan 

masyarakat dengan menyelenggarakan 

program Indonesia Sehat. Salah satu fokus 

utama dari program ini adalah penguatan 

pelayanan kesehatan, khususnya melalui 

optimalisasi peran Puskesmas di setiap 

daerah, agar masyarakat memperoleh 

layanan yang layak dan sesuai dengan 

kebutuhannya.(Keperawatan et al., 2021) 

Pusat Kesehatan Masyarakat 

(Puskesmas) merupakan fasilitas 

pelayanan kesehatan yang sangat vital di 

http://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JPHHA
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Indonesia. Puskesmas adalah unit teknis 

operasional di bawah Dinas Kesehatan 

Kabupaten atau Kota yang bertanggung 

jawab dalam pelaksanaan pembangunan 

kesehatan di wilayah kerjanya. Secara 

definisi, Puskesmas adalah unit pelaksana 

fungsional yang berperan sebagai pusat 

pembangunan kesehatan tingkat pertama, 

yang menjalankan kegiatan secara 

menyeluruh, terpadu, dan berkelanjutan di 

komunitas yang tinggal dalam wilayah 

tertentu...(Pascasarjana Kesehatan 

Masyarakat & Maarif, 2023) Berdasarkan 

observasi pada data awal pada bulan 

Desember tahun 2024 mendapatkan 

jumlah kunjungan pasien rawat jalan dari 

bulan Oktober  sampai Desember sebanyak 

3.239 pasien. Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “ Analisis Hubungan antara 

Kualitas Pelayanan Kesehatan dan 

Kepuasan Pasien di UPT Puskesmas 

Kabupaten Soppeng”.   

 

     Kualitas pelayanan kesehatan 

merupakan faktor krusial dalam 

pemanfaatan layanan kesehatan. Penilaian 

terhadap kualitas layanan tidak hanya 

didasarkan pada kesembuhan fisik pasien, 

tetapi juga mencakup aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan petugas kesehatan 

saat memberikan pelayanan, termasuk 

komunikasi, pemberian informasi, sikap 

sopan santun, ketepatan waktu, 

responsivitas, serta tersedianya fasilitas 

dan lingkungan fisik yang memadai. 

Survei kepuasan pasien harus mencakup 

evaluasi terhadap berbagai karakteristik 

pelayanan kesehatan tersebut. (Inang et al., 

2023) 

Kepuasan pasien menjadi 

indikator utama dalam menilai kualitas 

pelayanan yang baik dan merupakan alat 

ukur penting untuk menentukan mutu 

layanan. Hal ini karena kepuasan pasien 

mencerminkan sejauh mana penyedia 

layanan berhasil memenuhi nilai dan 

harapan pasien, yang memiliki peran 

menentukan standar mutu yang 

diinginkan. Kepuasan pasien dapat 
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dipahami sebagai sikap konsumen yang 

mencerminkan tingkat kesukaan atau 

ketidaksukaan terhadap layanan yang 

diterima. Oleh sebab itu, perilaku 

konsumen juga dapat dilihat sebagai pola 

tindakan pembeli dalam merespons 

pengalaman layanan..(Kesehatan et al., 

2018)  

 

Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009, 

negara memiliki kewajiban untuk 

memberikan pelayanan kepada seluruh 

warga negara dan penduduk guna 

memenuhi hak serta kebutuhan dasar 

mereka dalam kerangka pelayanan publik, 

sebagaimana diamanatkan oleh Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. Salah satu penyelenggara 

pelayanan publik yang khusus dibentuk 

untuk menangani bidang kesehatan adalah 

institusi pelayanan kesehatan. Institusi ini 

dituntut untuk senantiasa menjaga 

kepercayaan pasien dengan terus 

meningkatkan mutu 

pelayanannya..(Cirebon, 2023)                        

Kemenkes RI telah meliris data 

IKM untuk triwulan IV Tahun 2023. 

Namun, informasi rinci mengenai nilai 

IKM nasional secara keseluruhan belum 

dipublikasikan secara terbuka. Adapun 

daerah telah memplublikasikan data IKM 

yang dapat memberikan gambaran tentang 

kualitas pelayanan kesehatan ditingkat 

local.(KemenkesRI.2023) 

 

Berdasarkan survey kepuasan 

pasien di Puskesmas Malaka Kabupaten 

Soppeng di bulan Oktober tahun 2024 

jumlah responden 224 orang dari 9 

pertanyaan yang di ajukan pada kuesioner, 

jawaban yang diberikan mudah dan sangat 

mudah dengan hasil 83,977% . Pada bulan 

November 2023 dari 221 jumlah responden 

dengan 9 pertanyaan yang diajukan pada 

kuesioner, mudah dan sangat mudah 

dengan hasil 85,676%. Untuk dibulan 

Desember tahun 2024 dari 220 jumlah 

responden dengan 9 pertanyaan yang di 

ajukan pada kuesioner mudah dan sangat 

mudah dengan hasil 85.850%.  

METODE  

 

http://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JPHHA


 

Journal of Public Health and Health Administration 
Volume 01 Nomor 02 2025 
ISSN : 2963-1998 (Online) 
Journal homepage: https://jurnal.itkesmusidrap.ac.id/JPHHA 

 

  

 

6 
 

Jenis peneltian yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah jenis kuantitatif. 

Dengan desain penelitian yang digunakan 

adalah cross sectional, yaitu suatu desain 

penelitian di mana data dari variabel 

dependen dan independen dikumpulkan 

serta dianalisis secara bersamaan pada satu 

titik waktu. 

Peneliti ini akan dilakukan dari 

tanggal 01 Juli sampai 31 Juli tahun 2025.         

Penelitian ini dilaksankana di UPT 

Puskesmas Malaka Kabupaten Soppeng. 

Sampel dalam penelitian sebanyak 50 

sampel. Intrumen penelitian 

menggunakan kuesioner. Teknik analisis 

data menggunakan SPSS. 

 

HASIL   

Penelitian ini dilakukan di UPT 

Puskesmas Malaka Kabupaten Soppeng 

mulai tanggal 01 juli-31 juli 2025. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, 

menggunakan pendekatan cross sectional 

dan menggunakan Uji chi square . Tujuan 

pengumpulan data adalah untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya 

pengaruh antara dua variabel, variabel 

independen dan variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan Teknik 

purposive sampling untuk mengumpulkan 

sampel sebanyak 50 orang  

 

1. Analisis Univariat 

1) Karakteristik Responden 

a. Umur 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Karakteristik Umur di UPT 

Puskesmas Malaka Kabupaten Soppeng 

Umur (n) Persentase (%) 

17-30 40 80,0 

31-45 10 20,0 

Total 50 100,0 

Sumber  : Data Primer 2025 

Tabel 4.1 di atas menunjukkan 

bahwa dari 50 responden yang dipilih 

berdasarkan karakteristik umur, masing-

masing memiliki jumlah data yang 

berbeda. Dari kelompok umur 17–30 

tahun, ada 40 responden dengan present. 

b. Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

http://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JPHHA
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Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin 

di UPT Puskesmas Malaka Kabupaten 

Soppeng 

Jenis 

Kelamin 
(n) Perentase (%) 

Perempuan 40 80,0 

Laki-laki 10 20,0 

Total 50 100,0 

Sumber  : Data Primer 2025 

   

Dari 50 responden kategori jenis 

kelamin, 40 responden  perempuan dengan 

persentase 80,0% dan 10 responden laki-

laki  dengan persentase 20,0%, seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel 4.2. 

2) Kualitas pelayanan 

a) Bukti fisik  

Tabel 4.3 

Distribusi Data Berdasarkan Variabel 

Bukti Fisik di UPT Puskesmas Malaka 

Kabupaten Soppeng 

Bukti Fisik (n) 
Persentase 

(%) 

Baik 46 92,0 

Kurang baik 4 8.0 

Total 50 100,0 

Sumber  : Data Primer 2025 

 

Dari 50 responden, 46 responden 

memilih bukti fisik baik (92,0%) dan 4 

responden memilih bukti fisik kurang baik 

(8,0%), menurut tabel 4.3. 

 

b. Kehandalan 

Tabel 4.4 

Distribusi Data Berdasarkan Variabel 

Kehandalan di UPT Puskesmas Malaka 

Kabupaten Soppeng 

Kehandalan (n) 
Persentase 

(%) 

Baik 48 96,0 

Kurang 

baik 
2 4,0 

Total 50 100,0 

Sumber  : Data Primer 2025 

 

Dari 50 responden, 48 responden 

memilih kehandalan baik (96,0%) dan 2 

responden memilih kehandalan kurang 

baik (4,0%), menurut tabel 4.4. 
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c. Daya Tanggap 

Tabel 4.5 

Distribusi Data Berdasarkan Variabel 

Daya Tanggap di UPT Puskesmas Malaka 

Kabupaten Soppeng 

Daya 

Tanggap 
(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 48 96,0 

Kurang baik 2 4,0 

Total 50 100,0 

Sumber  : Data Primer 2025 

 

Dari 50 responden, 48 responden 

memilih daya tangap baik (96,0%) dan 2 

responden memilih daya tangap kurang 

baik (4,0%), menurut tabel 4.5. 

d. Jaminan 

Tabel 4.6 

Distribusi Data Berdasarkan Variabel 

Jaminan di UPT Puskesmas Malaka 

Kabupaten Soppeng 

Jaminan (n) 
Persentase 

(%) 

Baik 48 96,0 

Kurang baik 2 4,0 

Total 50 100,0 

Sumber  : Data Primer 2025 

Dari 50 responden, 48 responden 

memilih jaminan baik (96,0%) dan 2 

responden memilih jaminan kurang baik 

(4,0%), menurut tabel 4.6. 

e. Empati 

Tabel 4.7 

Distribusi Data Berdasarkan Variabel 

Empati di UPT Puskesmas Malaka 

Kabupaten Soppeng 

Empati (n) Persentase (%) 

Baik 48 96,0 

Kurang 

baik 
2 4,0 

Total 50 100,0 

Sumber: Data promer 2025 

 

f. Kualitas Pelayanan Kesehatan 

Tabel 4.8 

Distribusi Data Berdasarkan Kualitas 

Pelayanan Kesehatan di UPT Puskesmas 

Malaka Kabupaten Soppeng 

http://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JPHHA
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Kualitas 

Pelayanan 

Kesehatan 

(n) 
Persentase 

(%) 

Baik 49 98,0 

Kurang Baik 1 2,0 

Total 50 100 

Sumber  : Data Primer 2025 

Dari 50 orang yang menjawab, 49 

responden dengan persentase (98,0%) 

memilih kualitas pelayanan kesehatan 

yang baik, dan 1 responden dengan 

persentase (2,0%) memilih kualitas 

pelayanan kesehatan yang buruk, menurut 

tabel 4.8. 

 

c. Kepuasan Pasien 

Tabel 4.9 

Distribusi Data Berdasarkan Variabel 

Kepuasan Pasien di UPT Puskesmas 

Malaka Kabupaten Soppeng 

Kepuasan 

Pasien 
(n) Persentase(%) 

Puas 43 86,0 

Kurang puas 7 14,0 

Total 50 100,0 

Sumber: Data primer 2025 

Dari 50 responden, 43 responden 

memilih kepuasan pasien yang puas 

(86,0%) dan 7 responden  memilih 

kepuasan pasien yang kurang puas 

(14,0%), menurut tabel 4.9. 

 

3) Analisis Bivariat 

Tingkat kepuasan pasien terhadap 

pelayanan kesehatan di UPT Puskesmas 

Malaka Kabupaten Soppeng dipelajari 

melalui analisis bivariat ini. Studi ini 

menggunakan hasil uji Chi-Square dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil 

menunjukkan bahwa ada hubungan jika 

nilai p-value kurang dari 0,05 atau lebih 

kecil dari 0,05, dan tidak ada hubungan jika 

nilai p-value lebih besar dari 0,05. 

Nilai p = 0,000 ditemukan dari uji 

chi-square person. Ada hubungan antara 

tingkat kepuasan pasien terhadap 

pelayanan kesehatan di UPT Puskesmas 

Lawawoi Kabupaten Sidenreng Rappang, 

karena p = 0,000 < 0,05. 

 

Tabel 4.10 

http://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JPHHA
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Hubungan Tingkat Kepuasan terhadap 

Kualitas Pelayanan Kesehatan Pasien di 

UPT Puskesmas Malaka Kabupaten 

Soppeng 

Kualitas 

Pelayanan 

Kesehatan 

Kepuasan Pasien 

Total 
Persentase 

% 
p 

Puas % 
Kurang 

Puas 
% 

Baik 43 87,8 6 12,2 49 100 

0 Kurang 

Baik 
0 0 1 100 1 100 

Berdasarkan tabel 4,10 di atas, hasil 

penelitian dari 50 responden menunjukkan 

bahwa 43 dari mereka (87,8%) mengatakan 

bahwa kualitas pelayanan kesehatan baik 

dan kepuasan pasien puas; 0 orang (0%) 

mengatakan bahwa kualitas pelayanan 

kesehatan kurang baik dan kepuasan 

pasien puas; dan 6 orang (12,2%) 

mengatakan bahwa kualitas pelayanan 

kesehatan baik dan kepuasan pasien 

kurang puas, sedangkan 1 orang 

mengatakan bahwa kualitas pelayanan 

kesehatan kurang baik dan kepuasan 

pasien yang kurang puas. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian, yang dapat 

dilihat pada tabel 4,8, menunjukkan bahwa 

dari 50 responden, 43 responden memilih 

kepuasan pasien yang puas (86,0%) dan 7 

responden  memilih kepuasan pasien yang 

kurang puas (14,0%),. Sebagian dari hasil 

analisis dan data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin baik pelayanan kesehatan, 

semakin puas responden. 

 

Menurut penelitian ini, dari 50 

orang yang disurvei, 49 (92,5%) memilih 

kualitas pelayanan kesehatan yang baik, 

sedangkan 1 (1,9%) memilih kualitas 

pelayanan kesehatan yang kurang baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih 

banyak orang atau responden yang 

memilih kualitas pelayanan kesehatan 

yang baik daripada yang memilih kualitas 

pelayanan kesehatan yang kurang baik. 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa lebih 

banyak orang atau responden yang merasa 

puas dengan layanan yang mereka terima. 

Karena p = 0,000 < 0,05, nilai p = 0,000 

menunjukkan korelasi signifikan antara 

http://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JPHHA
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tingkat kepuasan pasien dan kualitas 

pelayanan kesehatan.  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden yang 

menilai reliability tidak puas dengan 

kepuasan pasien tidak puas sebanyak 61 

responden dari 106 responden. 13 (12,3%) 

diantaranya menilai puas terhadap 

reliability dengan kepuasan pasien menilai 

puas. Dengan nilai p-value 0,022 (< 0,05) 

dengan artian Ha diterima yaitu adanya 

hubungan antara reliability dengan 

kepuasan pasien rawat jalan pengguna 

BPJS Kesehatan di Puskesmas Maja. 

Selain itu,  Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Noval Asshifa, 

Noorhidayah (2020) penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden yang 

menilai responsiveness tidak puas 

dengan kepuasan pasien tidak puas 

sebanyak 53 responden dari 106 

responden. 18 (17,0%) diantaranya 

menilai puas terhadap responsiveness 

dengan kepuasan pasien menilai puas. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa banyak pasien di UPT Puskesmas 

Malaka Kabupaten Soppeng merasa puas 

dengan layanan mereka karena semakin 

baik layanan kesehatan yang diberikan, 

semakin banyak pasien yang merasa puas 

dengan layanan tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara tingkat kepuasan pasien 

dengan layanan kesehatan yang mereka 

terima di sana. 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan data yang dianalisis, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Kualitas pelayanan kesehatan di 

Puskesmas Malaka berdasarkan 

dimensi tangible (bukti fisik) adalah 

baik dengan persentase (92,0%) dan 

kurang baik dengan persentase (8,0%), 

2. Kualitas pelayanan kesehatan di 

Puskesmas Malaka berdasarkan 

http://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JPHHA
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dimensi reliability (kehandalan) adalah 

baik dengan persentase (96,0%) dan 

kurang baik dengan persentase (4,0%),  

3. Kualitas pelayanan kesehatan di 

Puskesmas Malaka berdasarkan 

dimensi reliability (kehandalan) adalah 

baik dengan persentase (96,0%) dan 

kurang baik dengan persentase (4,0%),  

4. Kualitas pelayanan kesehatan di 

Puskesmas Malaka berdasarkan 

dimensi reliability (kehandalan) adalah 

baik dengan persentase (96,0%) dan 

kurang baik dengan persentase (4,0%),  

5. Kualitas pelayanan kesehatan di 

Puskesmas Malaka berdasarkan 

dimensi reliability (kehandalan) adalah 

baik dengan persentase (96,0%) dan 

kurang baik dengan persentase (4,0%),  

6. Ada hubungan antara Tingkat 

Kepuasan Pasien terhadap Pelayanan 

Kesehatan di UPT Puskesmas 

Lawawoi Kabupaten Sidenreng 

Rappang, didapatkan nilai p = 0,000 < 

0,05. 
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Digitalisasi saat ini membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Tenaga kependidikan dituntut tidak hanya 

sekadar menguasai keterampilan administratif, tetapi juga memiliki kompetensi 

yang memadai dalam pengelolaan data digital, kemampuan berkomunikasi 

secara efektif melalui media digital, serta kemampuan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menganalisis secara mendalam kebutuhan pengelolaan sumber 

daya manusia di era digital, khususnya pada tenaga kependidikan di ITKES 

Muhammadiyah Sidrap. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan mengandalkan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa sebagian besar tenaga kependidikan telah terbiasa 

menggunakan sistem digital seperti SIAKAD dalam mendukung aktivitas 

administrasi akademik, meskipun tetap ada kebutuhan untuk mengikuti 

pelatihan lanjutan agar kompetensi mereka semakin meningkat. Komunikasi 

digital juga sudah berjalan cukup efektif, walaupun hingga saat ini belum 

terdapat regulasi khusus yang mengatur secara rinci penggunaannya. Selain itu, 

kemampuan adaptasi tenaga kependidikan terhadap teknologi baru 

menunjukkan variasi, tergantung pada pengalaman dan kesiapan individu. Oleh 

karena itu, dibutuhkan strategi pengembangan SDM yang berkelanjutan, terarah, 

serta disesuaikan dengan kebutuhan nyata agar tenaga kependidikan dapat terus 

relevan dan mampu menghadapi tantangan digitalisasi. 

Kata Kunci: SDM, Digitalisasi, Tenaga Kependidikan, Kompetensi Digital. 
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PENDAHULUAN  

     Pendahuluan Perkembangan teknologi 

digital yang begitu pesat telah memberikan 

dampak signifikan terhadap sistem kerja 

dan pengelolaan organisasi, termasuk di 

sektor pendidikan tinggi. Digitalisasi 

mendorong institusi pendidikan untuk 

melakukan adaptasi, baik dalam sistem 

pembelajaran maupun manajemen Sumber 

Daya Manusia (SDM), agar tetap relevan 

dan mampu bersaing di era globalisasi. 

Transformasi ini menjadi tantangan besar 

bagi tenaga kependidikan yang 

sebelumnya terbiasa bekerja secara 

manual. 

 Menurut (Achmad Pradana et al., 

2023), manajemen SDM berbasis digital 

menuntut individu tidak hanya memiliki 

kompetensi teknis, tetapi juga mampu 

beradaptasi terhadap sistem dan budaya 

kerja yang baru. Kompetensi dalam 

mengelola data digital, menggunakan 

aplikasi manajemen informasi, serta 

komunikasi daring menjadi keterampilan 

wajib bagi tenaga kependidikan modern. 

 Namun, realita di lapangan 

menunjukkan bahwa belum semua tenaga 

kependidikan memiliki kesiapan yang 

memadai. Beberapa di antaranya masih 

kesulitan dalam mengoperasikan sistem 

informasi akademik (SIAKAD), e-office, 

hingga platform kolaboratif seperti Zoom 

dan Google Workspace. (Osmundsen, 

2024) menekankan bahwa keberhasilan 

digitalisasi tidak hanya ditentukan oleh 

kecanggihan teknologinya, tetapi juga oleh 

kesiapan SDM dalam memahami, 

menerima, dan mengoptimalkan 

penggunaannya. 

 Di sisi lain, (Fatmawati et al., 2020) 

menyebutkan bahwa pelatihan dan 

pengembangan kompetensi digital 

merupakan faktor kunci dalam 

mendukung transformasi institusi. 

Sayangnya, keterbatasan fasilitas, waktu, 

dan kebijakan institusional sering kali 

menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. 

 Institusi seperti ITKES 

Muhammadiyah Sidrap, yang memiliki 

visi menjadi perguruan tinggi unggul 

berbasis teknologi dan keislaman, 

memerlukan penguatan pada aspek SDM 

untuk mewujudkan visi tersebut. 

Digitalisasi di kampus ini sudah mulai 

diterapkan melalui sistem akademik 

digital dan layanan administrasi online, 

namun belum diiringi dengan pemetaan 

yang optimal terhadap kebutuhan 

pengembangan SDM, khususnya tenaga 

kependidikan.(Chaffey, n.d.) 

menyebutkan bahwa organisasi yang tidak 

melakukan pemetaan kebutuhan SDM di 

tengah perubahan digital akan 

menghadapi risiko stagnasi dan 

ketidakefisienan. 

 Berdasarkan hal tersebut, diperlukan 

analisis kebutuhan pengelolaan SDM di 

era digitalisasi, khususnya pada tenaga 

kependidikan, agar institusi mampu 

http://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JPHHA
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menyusun strategi pengembangan yang 

tepat sasaran. Analisis ini penting untuk 

mengetahui tingkat penguasaan teknologi, 

hambatan yang dihadapi, serta bentuk 

pelatihan atau kebijakan yang dibutuhkan 

agar proses transformasi digital berjalan 

secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

 

 

 

METODE  

     Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk menganalisis kebutuhan 

pengelolaan SDM di era digitalisasi pada 

tenaga kependidikan ITKES 

Muhammadiyah Sidrap. Informan dipilih 

secara purposive sampling, terdiri dari 

tenaga kependidikan, pimpinan institusi, 

dan staf IT, dengan total 5 orang. 

Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara tematik melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji dengan metode 

triangulasi sumber dan teknik. 

 

HASIL   

          Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tenaga kependidikan di ITKES 

Muhammadiyah Sidrap telah terbiasa 

menggunakan berbagai sistem digital 

dalam mendukung pekerjaan administrasi, 

seperti SIAKAD, Microsoft Excel, dan e-

Office. Sebagian besar informan merasa 

cukup mampu mengoperasikan sistem 

tersebut karena sudah menjadi rutinitas 

kerja. Namun, dukungan berupa pelatihan 

dari tim IT masih sangat dibutuhkan, 

terutama saat menghadapi pembaruan 

sistem atau teknologi baru. 

 Dalam aspek komunikasi digital, 

tenaga kependidikan aktif menggunakan 

media seperti WhatsApp, email, dan Zoom 

untuk mendukung koordinasi kerja. 

Komunikasi digital dinilai cukup efektif, 

meskipun belum ada standar kebijakan 

komunikasi resmi dari institusi. Kendala 

utama yang dihadapi terkait jaringan dan 

kurangnya respon cepat dari rekan kerja. 

 Sementara itu, kemampuan adaptasi 

terhadap teknologi baru bervariasi antar 

individu. Sebagian informan mengaku 

mengalami kebingungan di awal 

penggunaan sistem baru, namun dapat 

menyesuaikan diri seiring waktu, terutama 

karena adanya pendampingan dan 

pembelajaran mandiri. 

Secara umum, kebutuhan utama yang 

teridentifikasi dalam pengelolaan SDM di 

era digital adalah: 

Penguatan kompetensi teknis digital, 

terutama bagi tenaga kependidikan non-

IT. 

Kebijakan kelembagaan yang mendukung 

standar digitalisasi. 

Peningkatan frekuensi pelatihan dan 

pendampingan teknologi berbasis 

kebutuhan riil. 

 

 

http://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JPHHA
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PEMBAHASAN        

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tenaga kependidikan di ITKES 

Muhammadiyah Sidrap telah memiliki 

tingkat keterampilan dasar dalam 

penggunaan teknologi digital seperti 

SIAKAD dan aplikasi pengelolaan data 

lainnya. Hal ini mencerminkan adanya 

kesadaran dan kesiapan awal dalam 

menghadapi era digitalisasi. Temuan ini 

sejalan dengan (Achmad Pradana et al., 

2023) yang menyatakan bahwa 

penguasaan sistem digital menjadi 

kompetensi penting dalam pengelolaan 

SDM modern, terutama di sektor 

pendidikan. 

 Namun, keberhasilan adaptasi ini 

masih bergantung pada pelatihan dan 

dukungan teknis dari tim IT. 

Ketergantungan tersebut menunjukkan 

bahwa kemandirian digital tenaga 

kependidikan belum sepenuhnya optimal. 

(Fatmawati et al., 2020) menegaskan bahwa 

pengembangan kapasitas SDM harus 

menjadi bagian integral dari strategi 

institusi agar transformasi digital tidak 

berhenti pada tataran sistem, tetapi juga 

menyentuh peningkatan kualitas personal. 

 Komunikasi digital melalui 

WhatsApp dan email terbukti 

memudahkan koordinasi, namun belum 

terdapat kebijakan resmi yang mengatur 

standar penggunaan media tersebut. Hal 

ini berpotensi menimbulkan kesenjangan 

koordinasi antarunit. Menurut (Chaffey, 

n.d.), institusi perlu menetapkan kebijakan 

komunikasi digital yang jelas untuk 

menjaga konsistensi dan efektivitas kerja 

dalam ekosistem digital. 

 Adapun kemampuan adaptasi 

terhadap teknologi baru sangat 

bergantung pada pengalaman dan sikap 

individu terhadap perubahan. Informan 

yang aktif mengikuti pelatihan dan 

memiliki kemauan belajar mandiri 

cenderung lebih cepat beradaptasi. Ini 

sejalan dengan temuan (Osmundsen, 2024) 

bahwa sikap proaktif terhadap 

pembelajaran teknologi menjadi kunci 

sukses integrasi digital dalam organisasi. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menegaskan pentingnya analisis 

kebutuhan SDM berbasis digital agar 

pengembangan kapasitas tenaga 

kependidikan dapat disusun secara terarah 

dan sesuai kebutuhan nyata di lapangan. 

Tidak hanya peningkatan kompetensi 

teknis, tetapi juga penguatan regulasi, 

budaya kerja adaptif, dan sistem 

dukungan internal yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tenaga kependidikan di ITKES 

Muhammadiyah Sidrap telah memiliki 

kemampuan dasar dalam menggunakan 

sistem digital seperti SIAKAD dan aplikasi 

administrasi lainnya. Namun, proses 

digitalisasi belum sepenuhnya optimal 

karena masih ditemukan kesenjangan 

dalam hal kompetensi, kemandirian 

http://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JPHHA
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teknologi, dan keterbatasan regulasi 

internal. 

 Komunikasi digital telah diterapkan 

secara aktif melalui media seperti 

WhatsApp dan email, namun belum 

dilandasi oleh kebijakan kelembagaan 

yang baku. Kemampuan adaptasi terhadap 

teknologi baru juga bervariasi antar 

individu, tergantung pada motivasi belajar 

dan dukungan institusional. 

 Oleh karena itu, pengelolaan SDM di 

era digitalisasi perlu diarahkan pada 

strategi peningkatan kompetensi digital 

yang berkelanjutan, penguatan kebijakan 

internal, serta penciptaan budaya kerja 

yang responsif terhadap perkembangan 

teknologi. Analisis kebutuhan yang 

berkelanjutan menjadi langkah penting 

untuk memastikan kesiapan SDM dalam 

mendukung transformasi digital secara 

menyeluruh di lingkungan pendidikan 

tinggi. 
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Major improvements in telecommunications infrastructure and increased use of 
mobile devices and the internet, information and communication technology (ICT) 
have advanced rapidly, changing the way Indonesians interact, communicate with 
each other, and obtain various types of information. Medical records are 
documents that include data about patients, diagnoses, treatments, procedures, 
and services they receive.  
 
This study is quantitative and measures data on dependent and independent 
variables simultaneously with univariate and bivariate data analysis methods 
using the chi-square test, while the data source in a study is a sample, which is 
part of the population that represents part of a group of individuals as many as 
100 respondents with a sampling technique, namely Purposive Sampling.  
 
Based on research results from 100 respondents, it shows that 88 of them (91.7%) 
stated that the efficiency of electronic medical record (EMR) is good; 3 people 
(75%) said that the effectiveness of EMR is less effective and the effectiveness of 
EMR implementation is good; and 8 people (8.3%) said that the efficiency of EMR 
is effective and the effectiveness of EMR implementation is less good, while 1 
person (25%) said that the efficiency of EMR is effective and the effectiveness of 
EMR implementation is less good. There is a relationship between the Efficiency 
of EMR and the Effectiveness of EMR Implementation at UPT RSUD Nene  EMR 
implementation is less good. There is a relationship between the Efficiency of EMR 
and the Effectiveness of EMR Implementation at UPT RSUD Nene Mallomo, 
Sidenreng Rappang District, with a p value of 0.000 < 0.05.  
 
Keywords: Electronic Medical Records, Effectiveness, Implementation, RSUD 
Mallomo, Sidenreng Rappang District, with a p value of 0.000 < 0.05.  
 
Keywords: Electronic Medical Records, Effectiveness, Implementation, RSUD 
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Perbaikan besar pada infrastruktur telekomunikasi dan peningkatan penggunaan 
perangkat seluler dan internet, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
mengalami kemajuan pesat, yang mengubah cara orang Indonesia berinteraksi, 
berkomunikasi satu sama lain, dan memperoleh berbagai jenis informasi Medical 
record merupakan dokumen yang mencakup data mengenai pasien, diagnosis, 
perawatan, prosedur, serta layanan yang mereka terima. 
 
Studi ini bersifat kuantitatif dan mengukur data variabel dependen serta 
independen secara simultan dengan metode analisis data univariat dan bivariat 
menggunakan uji chi-square, sedangkan sumber data dalam suatu penelitian 
adalah sampel, yang merupakan sebagian dari populasi yang mewakili sebagian 
kelompok individu sebanyak 100 responden dengan teknik pengambilan sampel 
yaitu Purposive Sampling. 
  
Berdasarkan hasil penelitian dari 100 responden menunjukkan bahwa 88 dari 
mereka (91,7%) mengatakan bahwa efesien RME, efektif dan efektivitas 
implementasi rekam medis elektronik, baik; 3 orang (75%) mengatakan bahwa 
efektivitas RME, kurang efektif dan efektivitas implementasi rekam medis 
elektronik, baik; dan 8 orang (8,3%) mengatakan bahwa efesiensi rekam medis 
elektronik, efektif dan efektivitas implementasi rekam medis elektronik, kurang 
baik, sedangkan 1 orang (25%) mengatakan bahwa efesiensi rekam medis 
elektronik, efektif dan efektivitas implementasi rekam medis elektronik, kurang 
baik. Adanya hubungan antara Efesiensi RME terhadap Efektivitas Implementasi 
RME di UPT RSUD Nene Mallomo Kabupaten Sidenreng Rappang, didapatkan 
nilai p = 0,000 < 0,05.  

 
Kata kunci: Rekam Medis Elektronik, Efektivitas , Implementasi, RSUD 
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PENDAHULUAN  

 
Perbaikan besar pada infrastruktur 
telekomunikasi dan peningkatan 
penggunaan perangkat seluler dan 

internet, teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) mengalami kemajuan 
pesat, yang mengubah cara orang 
Indonesia berinteraksi, berkomunikasi 
satu sama lain, dan memperoleh berbagai 
jenis informasi. Hampir setiap aspek 
kehidupan sekarang bergantung pada 
teknologi 1. Medical record merupakan 
dokumen yang mencakup data mengenai 
pasien, diagnosis, perawatan, prosedur, 
serta layanan yang mereka terima. 
Meskipun catatan medis masih merujuk 
pada sistem medis manual, istilah ini telah 
berganti ke rekam medis digital karena 
perkembangan teknologi dan sistem 
informasi elektronik di Indonesia. 
Peraturan terbaru ini mengatur 
pengelolaan seluruh rekam medis digital, 
yang jelas akan mendukung era digitalisasi 
layanan kesehatan di Indonesia. Catatan 
medis digital pada dasarnya merupakan 
bagian dari sistem informasi kesehatan 
yang bekerja bersamaan dengan unit 

informasi lainnya 2. 
 Bidang kesehatan adalah salah satu 
area yang telah menggunakan teknologi 
informasi. Ini meliputi pengembangan 
prosedur pengelolaan, proses 
pengawasan, penentuan keputusan, dan 
analisis ilmu kedokteran. Dalam bidang 
kesehatan, sistem informasi merupakan 
salah satu contohnya 3.  
 Penggunaan Sistem Informasi Rumah 
Sakit telah diatur dalam Undang-Undang 
Kesehatan No. 17 Tahun 2023, Semua 

rumah sakit harus menggunakan sistem 
informasi kesehatan dengan tujuan 
mencatat dan melaporkan semua kegiatan 

yang berkaitan dengan penyelenggaraan 
rumah sakit. 
 Bagian Rekam Medis bertanggung 
jawab mengelola statistik dengan metode 
data collection, data processing dan data 
presentation sebagai informasi 4. Oleh 
sebab itu, layanan Catatan Medis dan 
Informasi Kesehatan harus dikelola oleh 
orang yang berpengalaman dan memiliki 
otoritas sesuai dengan hukum yang 
berlaku. Standar kompetensi ini bertujuan 
untuk membantu perekam medis dan 
informasi kesehatan meningkatkan 
layanan mereka yang mendukung 
kesehatan masyarakat di Indonesia 5. 
 Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa masih terdapat 
kendala dalam proses instalasi rekam 
medis, dan sejumlah poli serta instalasi di 
RSUD Nene Mallomo saat ini 
mengaplikasikan rekam medis elektronik. 
Ini menjadi persoalan karena catatan 
rekam medis yang dikelola oleh instalasi 

rekam medis tidak terjaga dengan baik. 
Seperti catatan yang ditulis tangan tidak 
terusun dengan rapih dan catatan rekam 
medis manual belum sepenuhnya 
dialihkan ke rekam medis digital. Salah 
satu metode untuk memahami sebab-
sebab kegagalan inovasi adalah dengan 
melakukan analisis kesiapan. Sebagai 
hasilnya, setelah penerapan RME, 
pemanfaatan aplikasi SIMGos perlu 
ditingkatkan lebih lanjut. Hal ini akan 
mendukung penentuan proses sesuai 
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dengan prioritas dan berguna dalam 
pengembangan fungsi operasional untuk 
menghasilkan RME yang maksimal. 
Evaluasi perlu mencakup SDM, budaya 
kerja institusi, kepemimpinan dan 
pengelolaan infrastruktur 6. 
 Penelitian ini memiliki tujuan umum 
untuk mengetahui Efektivitas 
Implementasi Rekam Medis Elektronik di 
RSUD Nene Mallomo Kabupaten 
Sidenreng Rappang. Adapun tujuan 
khusus untuk mengukur Efesiensi, 
Akurasi, Kualitas, dan mengetahui 
efektivitas implementasi rekam medis 
elektronik di RSUD Nene Mallomo 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
 

METODE  

 Studi ini bersifat kuantitatif dan 

mengukur data variabel dependen serta 

independen secara simultan dengan 

metode analisis data univariat dan bivariat 

menggunakan uji chi-square, sedangkan 

teknik pengambilan sampel yang 

diterapkan adalah Purposive Sampling. 

UPT RSUD Kabupaten Sidenreng 

Rappang. Secara khusus di Instalasi Rekam 

Medis dan beberapa poli yang telah 

memanfaatkan Electronic Medical Record. 

sedangkan sumber data dalam suatu 

penelitian adalah sampel, yang merupakan 

sebagian dari populasi yang mewakili 

sebagian kelompok individu sebanyak 100.  

 Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk memperoleh data dari 

beberapa sumber, Informasi dapat 

diperoleh melalui berbagai metode dan 

dapat berasal dari berbagai sumber 7. 

Menurut Prof. Dr. Sugiyono 8 Metode 

pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan wawancara, pengisian kuesioner, 

pengamatan, atau gabungan ketiga cara 

tersebut.  

 

HASIL  

 Data utama dalam penelitian ini 
diperoleh dengan mengedarkan kuesioner 
kepada responden untuk menjawab 
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner 
yang telah diberikan, setelah responden 
mengumpulkan kuesioner yang diberikan, 
dilakukan pemeriksaan terhadap 
kuesioner tersebut. Dalam rangka 
mengoreksi kesalahan yang mungkin 

muncul saat mengisi kuesioner, dilakukan 
verifikasi ulang. Semua ini dilaksanakan 
dengan memanfaatkan perangkat lunak 
SPSS 26. 
 

Umur (n) 
Persentase 

(%) 

20-30 tahun 22 22,0 

31-40 tahun 42 42,0 

41-50 tahun 26 26,0 

51-60 tahun 10 10,0 

Total 100 100,0 

 

Sumber : Data Primer 2024 

Karakteristik umur, masing-masing 

memiliki jumlah data yang berbeda. Dari 

kelompok umur 20–30 tahun, ada 22 

responden dengan persentase 22,0%, dari 
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kelompok umur 31-40 tahun, ada 42 

responden dengan persentase 42,0%, dari 

kelompok umur 41-50 tahun ada 26 

responden dengan persentase 26,0%, dan 

dari kelompok umur 51-60 tahun ada 10 

responden dengan persentase 10,0%.  

 

Kategori jenis kelamin, 17 responden 

laki-laki dengan persentase 17,0% dan 83 

responden perempuan dengan persentase 

83,0% 

 

  

Kelompok pendidikan, masing-

masing memiliki jumlah data yang 

berbeda. Dari kelompok Pendidikan SMA, 

ada 1 responden dengan persentase 1,0%, 

dari kelompok Pendidikan DIII, ada 25 

responden dengan persentase 25,0%, dari 

kelompok Pendidikan DIV/S1/Ners/Bd 

ada 66 responden dengan persentase 

66,0%, dan dari kelompok Pendidikan S2 

ada 8 responden dengan persentase 8,0% 

 Untuk mengetahui distribusi 

frekuensi terhadap variabel independen 

dan dependen, uji univariat dapat 

dilakukan. Dari 100 responden, 96 

responden memilih efesiensi rme efektif 

(96,0%) dan 4 responden memilih efesiensi 

rme kurang efektif (4,0%), Dari 100 

responden, 94 responden  memilih akurasi 

rme efektif (94,0%) dan 6 responden 

memilih akurasi rme kurang efektif (6,0%) 

Dari 100 responden yang menjawab, 95 

responden menganggap kualitas rme 

(95,0%) dan 5 responden menganggap 

kualitas rme kurang efektif (5,0%), dan dari 

100 responden yang menjawab, 91 

responden menganggap efektivitas 

implementasi rme (91,0%) dan 9 responden 

menganggap efektivitas implementasi rme 

kurang baik (9,0%). 

 Hasil penelitian Hubungan tingkat 

efesiensi rekam medis elektronik terhadap 

Jenis Kelamin (n) 
Persentase 

(%) 

Laki – laki 17 17,0 

Perempuan 83 83,0 

Total 100 100,0 

Pendidikan (n) 
Persentase 

(%) 

SMA 1 1,0 

DIII 25 25,0 

DIV/S1/Ners/Bd 66 66,0 

S2 8 8,0 

Total 100 100,0 
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efektivitas implementasi rekam medis 

elektronik di UPT RSUD Nene Mallomo 

Kabupaten Sidrap dari 100 responden 

menunjukkan bahwa 88 dari mereka 

(91,7%) mengatakan bahwa efesien rekam 

medis elektronik, efektif dan efektivitas 

implementasi rekam medis elektronik, 

baik; 3 orang (75%) mengatakan bahwa 

efesiensi rekam medis elektronik, kurang 

efektif dan efektivitas implementasi rekam 

medis elektronik, baik; dan 8 orang (8,3%) 

mengatakan bahwa efesiensi rekam medis 

elektronik, efektif dan efektivitas 

implementasi rekam medis elektronik, 

kurang baik, sedangkan 1 orang (25%) 

mengatakan bahwa efesiensi rekam medis 

elektronik, efektif dan efektivitas 

implementasi rekam medis elektronik, 

kurang baik. Nilai p = 0,000 ditemukan 

dari uji chi-square pearson. Ada hubungan 

tingkat efesiensi rme terhadap efektivitas 

implementasi rme di UPT RSUD Nene 

Mallomo Kabupaten Sidenreng Rappang, 

karena p = 0,000 < 0,05. 

 Hasil penelitian Hubungan tingkat 

akurasi rekam medis elektronik terhadap 

efektivitas implementasi rekam medis 

elektronik di UPT RSUD Nene Mallomo 

Kabupaten Sidrap dari 100 responden 

menunjukkan bahwa 88 dari mereka 

(92,6%) mengatakan bahwa akurasi rekam 

medis elektronik, efektif dan efektivitas 

implementasi rekam medis elektronik, 

baik; 4 orang (66,7%) mengatakan bahwa 

akurasi rekam medis elektronik, kurang 

efektif dan efektivitas implementasi rekam 

medis elektronik, baik; dan 7 orang (7,4%) 

mengatakan bahwa akurasi rekam medis 

elektronik, efektif dan efektivitas 

implementasi rekam medis elektronik, 

kurang baik, sedangkan 2 orang (33,3%) 

mengatakan bahwa akurasi rekam medis 

elektronik, efektif dan efektivitas 

implementasi rekam medis elektronik, 

kurang baik. Nilai p = 0,000 ditemukan 

dari uji chi-square pearson. Ada hubungan 

tingkat akurasi rme terhadap efektivitas 

implementasi rme di UPT RSUD Nene 

Mallomo Kabupaten Sidenreng Rappang, 

karena p = 0,000 < 0,05. 

 Hasil penelitian Hubungan tingkat 

kualitas rekam medis elektronik terhadap 

efektivitas implementasi rekam medis 

elektronik di UPT RSUD Nene Mallomo 
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Kabupaten Sidrap dari 100 responden 

menunjukkan bahwa 87 dari mereka 

(91,6%) mengatakan bahwa kualitas rekam 

medis elektronik, efektif dan efektivitas 

implementasi rekam medis elektronik, 

baik; 3 orang (75%) mengatakan bahwa 

kualitas rekam medis elektronik, kurang 

efektif dan efektivitas implementasi rekam 

medis elektronik, baik; dan 8 orang (8,3%) 

mengatakan bahwa efektivitas rekam 

medis elektronik, efektif dan efektivitas 

implementasi rekam medis elektronik, 

kurang baik, sedangkan 1 orang (25%) 

mengatakan bahwa kualitas rekam medis 

elektronik, efektif dan efektivitas 

implementasi rekam medis elektronik, 

kurang baik. Nilai p = 0,000 ditemukan 

dari uji chi-square pearson. Ada hubungan 

tingkat akurasi rme terhadap efektivitas 

implementasi rme di UPT RSUD Nene 

Mallomo Kabupaten Sidenreng Rappang, 

karena p = 0,000 < 0,05. 

 

PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian Efektivitas 

Implementasi RME menunjukkan bahwa 

dari 100 responden, 91 (91,0%) yang 

memilih puas terhadap implementasi 

rekam medis elektronik dan 9 (9,0%) yang 

memilih kurang puas. Sebagian dari hasil 

analisis dan data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin efektif pelayanan kesehatan, 

semakin puas responden. 

 Menurut penelitian ini, dari 100 

orang yang disurvei, 96 (96,0%) memilih 

efesiensi rekam medis elektronik yang 

efektif, sedangkan 4 (4,0%) memilih 

efesiensi rekam medis elektronik yang 

kurang efektif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lebih banyak orang 

atau responden yang memilih efesiensi 

rekam medis elektronik yang efektif 

daripada yang memilih efektivitas rekam 

medis elektronik yang kurang efektif. Hasil 

ini juga menunjukkan bahwa lebih banyak 

orang atau responden yang merasa baik 

dengan pelayanan yang mereka dapatkan. 

Karena p = 0,000 < 0,05, nilai p = 0,000 

menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara tingkat efesien rekam 

medis elektronik dan efektivitas 

implementasi rekam medis elektronik. 
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 Hasil penelitian Siti Nurholisah 

(2023), menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara 

efektivitas rme dan implementasi rme di 

Puskesmas Kecamatan Rajeng Kabupaten 

Tangerang, dengan nilai korelasi p = 0,000 

kurang dari 0,05. Oleh karena itu, tenaga 

kesehatan lebih cenderung merasa puas 

dengan rekam medis elektronik yang 

mereka terima di fasilitas kesehatan 

tersebut. 

 Di samping itu, penelitian ini sesuai 

dengan pernyataan yang diungkapkan 

oleh Kevin Efendi (2020). Penelitian ini 

menemukan bahwa tingkat implementasi 

rekam medis elektronik mencapai 100,00%, 

dengan tingkat efesiensi rme 99,00%, 

akurasi rme 99,00%, kualitas rme 100,00%, 

dan efektivitas implementasi rme 100,00%. 

Tingkat implementasi rekam medis 

elektronik secara keseluruhan adalah 

100,00%, dengan tenaga kesehatan yang 

termasuk dalam kategori yang puas 

dengan efektivitas rekam medis elektronik. 

Tenaga kesehatan akan merasa puas jika 

implementasi rekam medis elektronik 

sama atau melebihi harapan mereka. 

 Hasil dari penelitian bahwa tenaga 

kesehatan di UPT RSUD Nene Mallomo 

Kabupaten Sidenreng Rappang merasa 

baik dengan implementasi mereka, karena 

rekam medis elektronik yang lebih efektif 

meningkatkan kepuasan pasien. Dengan 

demikian, penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara efesiensi rme 

dan efektivitas implementasi rekam medis 

elektronik yang diterima di lokasi tersebut. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan data 

yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa, 

Efektivitas RME di RSUD Nene Mallomo 

berdasarkan efisiensi rme menunjukkan 

bahwa sistem ini efektif dengan persentase 

96% dan kurang efektif dengan persentase 

4%. Akurasi rme di RSUD Nene Mallomo 

menunjukkan efektivitas rekam medis 

elektronik yang efektif dengan persentase 

94% dan kurang efektif 6%.Kualitas rme di 

RSUD Nene Mallomo menunjukkan 

efektivitas rekam medis elektronik yang 

efektif dengan persentase 95% dan kurang 

efektif 5%. Efesiensi Rekam Medis 

Elektronik di RSUD Nene Mallomo adalah 
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efektif dengan persentase 96% dan kurang 

efektif dengan persentase 4%.efektivitas 

implementasi rme di RSUD Nene Mallomo 

menunjukkan tingkat kepuasan terhadap 

rekam medis elektronik sebesar 91% dan 

ketidakpuasan sebesar 9%. 

 Hasil penelitian Hubungan tingkat 

efesiensi rekam medis elektronik terhadap 

efektivitas implementasi rekam medis 

elektronik di UPT RSUD Nene Mallomo 

Kabupaten Sidrap. Efesiensi RME, efisien 

dan efektivitas implementasi rekam medis 

elektronik, efisien di antara 88 responden 

dengan persentase 91,7%, Efesiensi RME, 

kurang efektif dan efektivitas 

implementasi rekam medis elektronik, 

kurang baik sebanyak 3 responden (75%). 

Terkait efesiensi RME, efesiensi dan 

efektivitas implementasi rekam medis 

elektronik, 8 responden (8,3%) menyatakan 

kurang baik, sementara efesiensi RME, 

efektif dan efektivitas implementasi rme, 1 

responden (25%) merasa kurang puas. Ada 

hubungan antara Efesiensi RME terhadap 

Efektivitas Implementasi RME di UPT 

RSUD Nene Mallomo Kabupaten 

Sidenreng Rappang, didapatkan nilai p = 

0,000 < 0,05 
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ABSTRAK 
 

 
Latar Belakang: Pengembangan teknologi inovasi digital perlu didukung oleh 

kecerdasan pengguna dalam memanfaatkan aplikasi. Pengetahuan masyarakat 

mengenai aplikasi menjadi faktor penting agar penggunaan aplikasi Mobile JKN 

dapat memberikan manfaat yang optimal, sesuai dengan harapan pemerintah 

untuk mencapai efektivitas dalam pelayanan. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan pasien terhadap penggunaan aplikasi Mobile JKN di UPT 

Puskesmas Batu-batu Kabupaten Soppeng. 

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

analitik cross-sectional. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan pasien terhadap penggunaan aplikasi 

Mobile JKN. 

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai uji statistik Chi-Square 

dengan p-value 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan pasien dengan penggunaan aplikasi Mobile JKN. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan 

pasien dengan penggunaan aplikasi Mobile JKN di UPT Puskesmas Batu-batu 

Kabupaten Soppeng, sehingga peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 

aplikasi perlu menjadi fokus dalam optimalisasi layanan kesehatan digital. 

 
Kata kunci: Pengetahuan, Pengguna, Aplikasi Mobile JKN 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu 
kebutuhan dasar yang sangat penting bagi 
setiap individu. Kondisi kesehatan yang baik 
memungkinkan seseorang untuk 
menjalankan aktivitas sehari-hari secara 
maksimal, baik dalam kehidupan pribadi, 
sosial, maupun pekerjaan. Oleh karena itu, 
kesehatan tidak hanya menjadi faktor 
penunjang produktivitas, tetapi juga 
merupakan hak dasar yang wajib dijamin 
pemenuhannya oleh negara. 

Sebagai bentuk tanggung jawab 
terhadap pemenuhan hak dasar tersebut, 
pemerintah Indonesia menetapkan suatu 
sistem perlindungan sosial melalui 
pembentukan Sistem Jaminan Sosial 
Nasional (SJSN). Sistem ini diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004, 
yang bertujuan untuk memberikan jaminan 
sosial secara menyeluruh kepada seluruh 
masyarakat Indonesia. 

Seiring perkembangan kebutuhan sosial 
dan ekonomi, sistem ini kemudian 
mengalami penyempurnaan. Melalui Pasal 
82 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 
tentang Cipta Kerja, pemerintah menambah 
cakupan program jaminan sosial yang 
semula terdiri dari lima program menjadi 
enam. Enam program tersebut mencakup: 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), 
Jaminan Kematian, Jaminan Kecelakaan 
Kerja, Jaminan Pensiun, Jaminan Hari Tua, 
serta Jaminan Kehilangan Pekerjaan 

Didalam UU No.40 tahun 2004 
dijelaskan bahwa Pemerintah memiliki 
tanggung jawab untuk menjamin 
terpenuhinya hak setiap warga negara agar 
dapat  menjalani  kehidupan  yang  layak 

 
sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa. 
Salahsatu upaya yang dilakukan adalah 
melalui pelaksanaan Sistem Jaminan Sosial 
Nasional (SJSN), yang merupakan 
mekanisme penyelenggaraan jaminan sosial 
oleh sejumlah badan penyelenggara dengan 
tujuan memberikan perlindungan terhadap 
berbagai risiko sosial. Risiko tersebut 
mencakup masalah kesehatan, kematian, 
pengangguran, kemiskinan, masa pensiun, 
hingga kondisi kerja yang tidak layak. 
Melalui penyelenggaraan jaminan sosial ini, 
pemerintah berupaya memastikan seluruh 
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan 
dasar mereka secara layak sebagai bentuk 
perlindungan sosial yang berkeadilan. 

Dalam upaya Untuk memperluas 
jangkauan layanan kesehatan bagi 
masyarakat, pemerintah secara konsisten 
mengembangkan berbagai inovasi 
teknologi, salah satunya melalui kehadiran 
aplikasi Mobile JKN sebagai sarana 
pendukung layanan jaminan kesehatan. 
Aplikasi ini memungkinkan pengguna 
menyelesaikan tugas administratif dan 
memungkinkan mereka membayar tagihan, 
menggunakan fasilitas rujukan cangg, dan 
melakukan pendaftaran online dan 
mengakses informasi terkait kepesertaan. 
Selain itu, peserta program BPJS dapat 
menggunakan Aplikasi Mobile JKN untuk 
membayar pengobatan. Jika mereka lupa 
membawa kartu BPJS, petugas hanya perlu 
menunjukkan kartu elektronik yang 
disertakan dalam aplikasi.(Nursabilla & 
Prasastin, 2023). Kemudahan akses 
terhadap layanan kesehatan dapat 
diindikasikan  melalui  tingkat  efektivitas 
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pelayanan yang mencakup kemudahan 
prosedur, kecepatan, ketepatan dalam 
pelaksanaan, serta kepuasan masyarakat 
terhadap kualitas layanan yang diberikan 
(Wulanadary et al., 2019). 

Penggunaan teknologi digital yang baru 
seperti aplikasi Mobile JKN perlu didukung 
oleh pemahaman dan kemampuan 
masyarakat dalam menggunakannya. 
Pengetahuan masyarakat tentang aplikasi 
ini sangat penting agar penggunaannya bisa 
maksimal dan sesuai dengan tujuan 
pemerintah untuk meningkatkan layanan 
kesehatan. 

Dalam upaya meningkatkan mutu 
pelayanan, BPJS Kesehatan meluncurkan 
aplikasi Mobile JKN sebagai salah satu 
inovasi. Aplikasi ini diharapkan mampu 
meminimalkan antrean di kantor cabang 
serta memberikan pelayanan yang lebih 
efisien dan maksimal kepada peserta. 
(Prasetiyo & Safuan, 2022). Melalui aplikasi 
Mobile JKN, peserta memiliki kemudahan 
dalam mengakses layanan kesehatan secara 
mandiri, kapan saja dan di mana saja, tanpa 
terikat oleh batasan ruang maupun waktu 
(Putri I. Z., 2020). 

Pengembangan teknologi inovasi digital 
yang baru ini perlu disertai dengan 
kecerdasan pengguna dalam memanfaatkan 
aplikasi tersebut. Selain itu, pemahaman 
masyarakat tentang aplikasi juga 
merupakan faktor penting agar penggunaan 
aplikasi Mobile JKN dapat memberikan 
manfaat yang optimal, sesuai dengan 
harapan pemerintah untuk mencapai 
efektivitas dalam pelayanan. (Cyan Ningrum 
et al., 2023). Kehadiran aplikasi Mobile JKN 
memudahkan masyarakat untuk memantau 
kondisi  kesehatan,  baik  secara  pribadi 

maupun untuk anggota keluarga yang telah 
terdaftar sebagai peserta JKN. 

Pemahaman tentang penggunaan 
Aplikasi Mobile JKN memiliki dampak besar 
terhadap pencapaian program JKN, 
terutama dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan. Seseorang yang memiliki 
pengetahuan kesehatan yang baik akan 
menyadari pentingnya menjaga kesehatan 
diri sendiri. Ketika masyarakat menyadari 
betapa pentingnya menjaga kesehatan, 
mereka akan lebih cenderung melihat 
manfaat dari memiliki asuransi kesehatan 
untuk melindungi diri dari masalah 
keuangan yang mungkin timbul akibat 
keadaan darurat medis yang tidak 
terduga(Nursabilla & Prasastin, 2023). 

Dalam proses pengembangannya, 
aplikasi Mobile JKN tidak hanya ditujukan 
untuk kepentingan instansi atau 
peningkatan kualitas pelayanan, tetapi juga 
untuk memberikan efisiensi waktu di 
fasilitas pelayanan kesehatan. Berbagai fitur 
yang tersedia di aplikasi Mobile JKN dapat 
digunakan untuk masyarakat, seperti 
informasi mengenai keaktifan kepesertaan. 
Selain itu, masyarakat juga dapat melakukan 
skrining kesehatan untuk mengetahui 
kondisi masing-masing pemegang kartu. 
Fitur lain yang berguna adalah kemampuan 
peserta Mobile JKN untuk mengganti 
alamat fasilitas kesehatan (faskes) secara 
langsung melalui aplikasi. Masyarakat juga 
dapat mendaftar secara online 
menggunakan aplikasi Mobile JKN tanpa 
perlu antre di tempat pelayanan 
kesehatan..Pengguna aplikasi Mobile JKN di 
Indonesia tercatat pada 27 Mei 2022 
mencapai 16.346.826 pengguna. (Retty 
Fatimah et al., 2019). 
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Pada tahun 2024 tercatat Masyarakat 
yang berobat di puskesmas Batu-batu yang 
terdaftar dalam program JKN dalam hal ini 
peserta BPJS sebanyak 14.478 orang. Pada 
bulan oktober 2024 pasien yang berobat 
rawat jalan menggunakan BPJS di 
puskesmas Batu-batu sebanyak 1.652 
pasien. Berdasarkan riset yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada bulan 
november 2024, peneliti menemukan data 
bahwa dari 30 pasien yang berobat hanya 5 
sampai 6 pasien yang mendaftar 
menggunakan aplikasi Mobile JKN. 
Sedangkan pasien lainnya masih mendaftar 
secara manual. Berdasarkan data tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ Hubungan Pengetahuan 
Pasien Rawat Jalan terhadap Penggunaan 

Aplikasi Mobile JKN di UPT Puskesmas 
Batu-batu Kabupaten Soppeng ”. 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian analitik cross-sectional untuk 
mencari korelasi dan pola guna menarik 
kesimpulan mengenai dampak berbagai 
variabel. Peneliti ini akan dilakukan di bulan 
24 februari sampai 24 maret tahun2025. 
Peneliti ini akan dilakukan di UPT 
puskesmas Batu-batu kabupaten Soppeng. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
pasangan usia subur sebanyak 44 sampel. 
Intrumen penelitian menggunakan 
kuesioner. Teknik analisis data 
menggunakan Spss. 

 

 

 
 
 
 
 

 
Penelitian ini dilakukan di UPT 

Puskesmas Batu-Batu Kabupaten Sidrap, 

pada tanggal 24 Februari hingga 24 maret 

2025. UPTD Puskesmas Batu-batu yang 

berdiri pada tahun 1967. Luas wilayah UPT 

puskesmas Batu-batu yang terletak 

didaerah berbukit dan daratan. Daratan 

luasnya kurang lebih 90 km2 di atas 

permukaan  laut.  Secara  administrasi 

berada dalam pemerintahan kecematan 

marioriawa yang terbagi menjadi 3 

kelurahan dan 2 desa. 

1. Karakteristik Responden 

a. Jenis Kelamin 

Tabel 5. 1 Frekuensi Karakteristik 

Responden beerdasarkan jenis 

kelamin di UPT Puskesmas Batu-batu 

Kabupaten Soppeng 

Sumber : Data Primer,2025 

Berdasarkan pada tabel 5.1 

Menunjukkan bahwa jenis kelamin 

responden perempuan yaitu 30 reponden 

(68,2%), dan reponden laki-laki yaitu 14 

HNAoS.IL Jenis 

Kelamin 

F % 

1 Perempuan 30 68.2% 

2 Laki-Laki 14 31.8% 

 Total 44 100% 
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No. Pekerjaan F % 

1 Bekerja 18 40,9% 

2 Tidak bekerja 26 59,1% 

 Total 44 100% 
    

 

 

responden (31,8%). Dari tabel diatas 

maka disimpulkan bahwa mayoritas 

responden dalam peneliti ini berjenis 

kelamin perempuan. Usia 

Tabel 5. 2 Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia Di UPT Puskesmas Batu-batu 

Kabupaten Soppeng 

Sumber: Data Primer,2025 

Berdasarkan pada tabel 5.2, 

Menunjukkan bahwa usia responden yaitu 

17-30 tahun yaitu 13 responden (29,5%), 

dan usia responden yaitu 31-45 tahun 

sebanyak 24 responden (54,5%), dan usia 

responden 46-60 tahun yaitu 7 responden 

(15,9%). Dari tabel diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden 

dalam penelitian ini berusia 31-45 tahun. 

b. Pendidikan 

Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan Di UPT Puskesmas Batu-batu 

Kabupaten Soppeng 

 

 

Sumber : Data Primer,2025 

Berdasarkan pada tabel 5.3, 

Menunjukkan bahwa pendidikan rendah 

yaitu 13 responden (29,5%), dan 

pendidikan tinggi sebanyak 31 responden 

 

No. Usia F % 

1 17-30 Tahun 13 29,5% 

2 31-45 Tahun 24 54,5% 

3 46-60 Tahun 7 15,9% 

 Total 44 100% 

(70,5%). Dari tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas pendidikan 

tinggi pada penelitian ini. 

c. Pekerjaan 

Tabel 5. 4 Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pekerjaan Di UPT Puskesmas Batu-batu 

Kabupaten Soppeng 

 
Sumber : Data Primer,2025 

Berdasarkan tabel 5.4 Menunjukkan 

bahwa pekerjaan responden yang bekerja 

18 responden (40,9%), dan Tidak bekerja
No. Pendidikan F % 

1 Rendah 13 29,5% 

2 Tinggi 31 70,5% 
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sebanyak 26 responden (59,1%). Dari tabel 

di atas maka disimpulkan bahwa 

mayoritas pekerjaan responden yaitu tidak 

bekerja. 

2. Analisis Univariat 

a. Pengetahuan 

Tabel 5. 5 Distribusi Frekuensi Hubungan 

Pengetahuan Pasien Terhadap 

Penggunaan Aplikasi Mobile JKN di UPT 

Puskesmas Batu-batu Kabupaten 

Soppeng 

Sumber :Data Primer,2025 

Berdasarkan tabel    5.6 Menunjukkan 

bahwa  distribusi responden  dengan 

kategori penggunaan kurang baik 14 orang 

(31,8%)  sedangkan     untuk responden 

dengan   kategori   penggunaan  baik 

sebanyak 30 orang (68,2%). Berdasarkan 

dari tabel di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas  pengguna aplikasi 

mobile JKN yaitu penggunaan baik. 

3. Analisis Bivariat Uji Chi-Square 

Sumber : Data Primer,2025   

Berdasarkan tabel 5.5 Menunjukkan 

bahwa tingat pengetahuan baik sebanyak 

31 responden (70,5%), dan tingkat 

pengetahuan kurang 13 responden 

(29,5%). Maka dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas tingkat pengetahuan yaitu 

tingkat pengetahuan baik. 

b. Penggunaan 

Tabel 5. 6 Distribusi Frekuensi 

Penggunaan Aplikasi Mobile JKN di UPT 

Puskesmas Batu-batu Kabupaten 

Soppeng 

 
 

No Pengetahua F % 
 

. n   

1 Baik 31 70,5 

 
2 

 
Kurang 

 
13 

% 

29,5 

   % 

 Total 10 100 

  0 % 

Untuk melihat analisis hubungan 

pengetahuan pasien terhadap penggunaan 

aplikasi Mobile JKN di UPT Puskesmas 

Batu-batu Kabupaten Soppeng, maka 

dilakukan uji statistik yaitu uji chi-square. 
No. Penggunaan F % 

1 Kurang Baik 14 31,8% 

2 Baik 30 68,2% 
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Tabel 5. 7 Hubungan Pengetahuan 

pasien rawat jalan terhadap penggunan 

aplikasi mobile JKN 

Berdasarkan tabel 5.7 Menunjukkan 

bahwa penggunaan aplikasi Mobile JKN, 

dengan persentase kategori pengetahuan 

baik dengan menggunakan aplikasi Mobile 

JKN kurang baik yaitu 1 responden 3,2%, 

dan pengetahuan baik dengan pengguna 

aplikasi mobile JKN baik sebanyak 30 

reponden  96,8%.  Dan  Pengetahuan 

responden 100%, dan pengetahuan 

kurang dengan pengguna aplikasi mobile 

JKN baik yaitu 0 reponden 0%. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

didapatkan p-value = 0,000 yang 

menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) 

ditolak, sehingga dapat di simpulkan 

bahwa terdapat hubungan pengetahuan 

pasien terhadap penggunaan aplikasi 

Mobile JKN. 

 

Penggunaan 
kurang dengan pengguna aplikasi Mobile 

JKN kurang baik yaitu sebanyak 13 N 

o 

 
Pengeta 
huan 

Aplikasi Mobile 
 JKN  

Baik Kurang 
 Baik  To 

P- 
Value 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada 

Pengetahuan Pasien Terhadap Penggunaan 

Aplikasi Mobile JKN di UPT Puskesmas 

 F % F % tal  
 

1  Baik 3 96, 1 3, 31  

 0 8  2  0,000 

2  Kurang 0 0 13 1 13  

    0   

 0  

Batu-batu Kabupaten Soppeng di dapatkan 

Hasil Uji Statistik Chi-Square p-value 0,000 

Total 3 
0 

68, 
2 

14 3 44 
1, 
8 

yang artinya (Ha) diterima, sehingga dapat 

di simpulkan bahwa terdapat hubungan 

pengetahuan pasien terhadap penggunaan 

aplikasi Mobile JKN. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di UPT Puskesmas Batu-batu 

Kabupaten Soppeng tahun 2025. Terdapat 2 

pengetahuan yaitu pengetahuan baik dan 
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pengetahuan kurang. pengetahuan baik 

mengenai penggunaan Mobile JKN kurang 

baik yaitu 1 responden 3,2%. Dan jumlah 

pengetahuan kurang dengan mengenai 

pengunaan aplikasi Mobile JKN kurang baik 

mencapai 13 responden 100%. Sedangkan 

Pengetahuan baik dengan penggunaan 

aplikasi Mobile JKN baik sebanyak 30 

responden 96,8%. Sedangkan Pengetahuan 

kurang dengan penggunaan aplikasi Mobile 

JKN baik yaitu 0 responden 0%. 

Sebanyak 96,8% responden yang 

pengetahuannya baik dan menggunakan 

mobile JKN merasa terbantu dalam 

melakukan administrasi pelayanan ssertaa 

keluhan yang ditangani dengan cepat. 

Pengetahuan tentang pelayanan kesehatan 

akan mempengaruhi perilaku masyarakat 

dalam pemanfaatan mobile JKN. 

Pengetahuan ini sangat penting peranannya, 

karena dengan adanya pengetahuan yang 

dimiliki seseorang, maka akan terbentuk 

sikap yang akan diikuti yaitu menggunakan 

akses pelayanan kesehatan secara optimal. 

Berdasarkan penelitian dari (Jatmika 

Nonifili Harefa, 2024) Dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan menunjukan bahwa 

pengetahuan responden mengenai 

penggunaan Mobile JKN yang dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner 

menunjukkan hasil bahwa pengetahuan 

responden yang berada pada kategori baik 

sebanyak 80 responden (84,2%). Hal 

tersebut disebabkan karna sebagian besar 

responden sudah mengetahui dan 

memahami secara jelas manfaat dan 

kegunaan dari layanan jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN). Mulai dari pengertian 

jaminan Kesehatan, manfaat dan kerugian 

yang dirasakan bila tidak menggunakan 

layanan jaminan kesehatan sudah sangat 

dipahami oleh responden. 

Berdasarkan hasl penelitian yang 

dilakukan (Mustika Sinci Dahlia, 2024) 

menyatakan bahwa Sebanyak 72% 

responden yang tingkat pengetahuannya 

baik dan menggunakan mobile JKN merasa 

terbantu dalam proses administrasi layanan 

serta penyampaian keluhan yang ditangani 
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dengan cepat. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya mengenai efektivitas 

pelayanan jaminan kesehatan berbasis 

teknologi mobile JKN di BPJS Kesehatan 

Cabang Bandar Lampung. Peserta BPJS 

dapat menggunakan aplikasi mobile JKN 

dimana saja bagi masyarakat yang 

bertempat tinggal jauh dari kantor BPJS 

Kesehatan. 

Berdasarkan penelitian (Cyan Ningrum 

et al., 2023) menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

masyarakat dengan pemanfaatan aplikasi 

Mobile JKN di Desa Tumpang, Kabupaten 

Malang. Temuan ini diperoleh melalui 

analisis uji Chi-Square dengan hasil p-value 

sebesar 0,026 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (α), sehingga hubungan tersebut 

dinyatakan signifikan. Semakin tinggi 

tingkat pengetahuan individu, maka 

semakin besar kemungkinannya untuk 

memanfaatkan layanan kesehatan; 

sebaliknya, pengetahuan yang rendah 

cenderung menghambat pemanfaatan 

layanan tersebut. 

Di Puskesmas Batu-batu Kabupaten 

Soppeng tahun 2025. Peneliti 

mengungkapkan bahwa pengetahuan 

seseorang berpengaruh pada proses 

penggunaan Mobile JKN. Dengan kata lain, 

pengetahuan  yang  baik dalam 

menggunakan aplikasi Mobile JKN yang 

baik. Maka mereka akan lebih cenderung 

menggunakan layanan yang dikembangkan. 

Responden yang memiliki pengetahuan baik 

sudah mengetahui jaminan kesehatan mulai 

dari pendaftaran, pembayaran iuran, dan 

manfaat yang dirasakan bila menggunakan 

layanan jaminan kesehatan. Responden 

yang memiliki pengetahuan baik akan tetapi 

penggunaan aplikasi kurang baik dapat 

diasumsikan bukan dari kurangnya 

informasi atau ketidaktahuan melainkan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain 

seperti keterbatasan akses internet, 

kurangnya kebiasaan menggunakan 

teknologi atau adanya persepsi aplikasi sulit 

digunakan. Selain itu faktor usia, tingkat 

pendidikan, pekerjaan juga di asumsikan 

juga   berperan   terhadap   kurangnya 
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penggunaan aplikasi meski sudah memiliki 

pengetahuan yang baik. Berdasarkan hasil 

penelitian pada Pengetahuan Pasien 

Terhadap Penggunaan Aplikasi Mobile JKN 

di UPT Puskesmas Batu-batu Kabupaten 

Soppeng di dapatkan Hasil Uji Statistik Chi- 

Square p-value 0,000 yang artinya (Ha) 

diterima, sehingga dapat di simpulkan 

bahwa terdapat hubungan pengetahuan 

pasien terhadap penggunaan aplikasi 

Mobile JKN. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di UPT Puskesmas Batu-batu 

Kabupaten Soppeng tahun 2025. Terdapat 2 

pengetahuan yaitu pengetahuan baik dan 

pengetahuan kurang. pengetahuan baik 

mengenai penggunaan Mobile JKN kurang 

baik yaitu 1 responden 3,2%. Dan jumlah 

pengetahuan kurang dengan mengenai 

pengunaan aplikasi Mobile JKN kurang baik 

mencapai 13 responden 100%. Sedangkan 

Pengetahuan baik dengan penggunaan 

aplikasi Mobile JKN baik sebanyak 30 

responden 96,8%. Sedangkan Pengetahuan 

kurang dengan penggunaan aplikasi Mobile 

JKN baik yaitu 0 responden 0%. 

Sebanyak 96,8% responden yang 

pengetahuannya baik dan menggunakan 

mobile JKN merasa terbantu dalam 

melakukan administrasi pelayanan ssertaa 

keluhan yang ditangani dengan cepat. 

Pengetahuan tentang pelayanan kesehatan 

akan mempengaruhi perilaku masyarakat 

dalam pemanfaatan mobile JKN. 

Pengetahuan ini sangat penting peranannya, 

karena dengan adanya pengetahuan yang 

dimiliki seseorang, maka akan terbentuk 

sikap yang akan diikuti yaitu menggunakan 

akses pelayanan kesehatan secara optimal. 

Berdasarkan penelitian dari (Jatmika 

Nonifili Harefa, 2024) Dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan menunjukan bahwa 

pengetahuan responden mengenai 

penggunaan Mobile JKN yang dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner 

menunjukkan hasil bahwa pengetahuan 

responden yang berada pada kategori baik 

sebanyak 80 responden (84,2%). Hal 

tersebut disebabkan karna sebagian besar 
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responden sudah mengetahui dan 

memahami secara jelas manfaat dan 

kegunaan dari layanan jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN). Mulai dari pengertian 

jaminan Kesehatan, manfaat dan kerugian 

yang dirasakan bila tidak menggunakan 

layanan jaminan kesehatan sudah sangat 

dipahami oleh responden. 

Berdasarkan hasl penelitian yang 

dilakukan (Mustika Sinci Dahlia, 2024) 

menyatakan bahwa Sebanyak 72% 

responden yang tingkat pengetahuannya 

baik dan menggunakan mobile JKN merasa 

terbantu dalam proses administrasi layanan 

serta penyampaian keluhan yang ditangani 

dengan cepat. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya mengenai efektivitas 

pelayanan jaminan kesehatan berbasis 

teknologi mobile JKN di BPJS Kesehatan 

Cabang Bandar Lampung. Peserta BPJS 

dapat menggunakan aplikasi mobile JKN 

dimana saja bagi masyarakat yang 

bertempat tinggal jauh dari kantor BPJS 

Kesehatan. 

Berdasarkan penelitian (Cyan Ningrum 

et al., 2023) menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

masyarakat dengan pemanfaatan aplikasi 

Mobile JKN di Desa Tumpang, Kabupaten 

Malang. Temuan ini diperoleh melalui 

analisis uji Chi-Square dengan hasil p-value 

sebesar 0,026 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (α), sehingga hubungan tersebut 

dinyatakan signifikan. Semakin tinggi 

tingkat pengetahuan individu, maka 

semakin besar kemungkinannya untuk 

memanfaatkan layanan kesehatan; 

sebaliknya, pengetahuan yang rendah 

cenderung menghambat pemanfaatan 

layanan tersebut. 

Di Puskesmas Batu-batu Kabupaten 

Soppeng tahun 2025. Peneliti 

mengungkapkan bahwa pengetahuan 

seseorang berpengaruh pada proses 

penggunaan Mobile JKN. Dengan kata lain, 

pengetahuan  yang  baik dalam 

menggunakan aplikasi Mobile JKN yang 

baik. Maka mereka akan lebih cenderung 

menggunakan layanan yang dikembangkan. 
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Responden yang memiliki pengetahuan baik 

sudah mengetahui jaminan kesehatan mulai 

dari pendaftaran, pembayaran iuran, dan 

manfaat yang dirasakan bila menggunakan 

layanan jaminan kesehatan. Responden 

yang memiliki pengetahuan baik akan tetapi 

penggunaan aplikasi kurang baik dapat 

diasumsikan bukan dari kurangnya 

informasi atau ketidaktahuan melainkan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain 

seperti keterbatasan akses internet, 

kurangnya kebiasaan menggunakan 

teknologi atau adanya persepsi aplikasi sulit 

digunakan. Selain itu faktor usia, tingkat 

pendidikan, pekerjaan juga di asumsikan 

juga berperan terhadap kurangnya 

penggunaan aplikasi meski sudah memiliki 

pengetahuan yang baik. 

 
KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan mengenai hubungan 

pengetahuan pasien rawat jalan terhadap 

penggunaan aplikasi Mobile JKN di UPT 

Puskesmas Batu-batu kabupaten Soppeng, 

dirangkum sebagai berikut. Sebagai 

kesimpulan dapat dinyatakan : 

Ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan pasien rawat jalan terhadap 

penggunaan aplikasi Mobile JKN di UPT 

Puskesmas batu-batu kabupaten Soppeng. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik 

uji chi-Square dapat didapatkan p-Value 

0,00. Hal ini menunjukkan p 0,00 > 0,05. 
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